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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Dream, thought your beginnings may be humble, may the end be prosperous” 

(BTS-So Far Away) 

 

“This change, people change, everything change, love change, friends change, 

everyone change it is not strange that's the world's shape. Change is normal, may 

be hard at first, but eventually you'll adjust” 

(Kim Namjoon-BTS) 

 

“Thinking about the future and trying hard are all important, but cherishing 

yourself, encouraging yourself, and keeping yourself happy is the most important” 

(Kim Seokjin-BTS) 
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ABSTRAK 

 

Aqila Fadilla Haya (2025):    Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Pada  

      Teks Laporan Hasil Observasi Karya Siswa 

      Kelas X SMAN 12 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan ejaan pada teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Data 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi, tes, dan 

kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan dua teknik, yaitu teknik analisis 

data kualitatif yang digunakan untuk menganalisis data mengenai kesalahan ejaan 

pada teks laporan hasil observasi siswa dan teknik analisis data deskriptif 

persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai bentuk 

kesalahan ejaan pada teks laporan hasil observasi yang ditulis oleh siswa kelas X 

SMA Negeri 12 Pekanbaru, meliputi (1) kesalahan pemakaian huruf kapital 

berjumlah 176 kesalahan, (2) kesalahan penulisan kata depan berjumlah 36 

kesalalahan, dan (3) kesalahan pemakaian tanda baca titik dan koma berjumlah 38 

kesalahan. Selanjutnya, faktor penyebab kesalahan penggunaan ejaan dalam teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru yaitu karena 

siswa terpengaruh oleh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya, serta 

kekurangpahaman siswa terhadap bahasa yang dipakainya. Masing-masing faktor 

tersebut memperoleh persentase sebesar 62,32% dan 60,11%. 

Kata Kunci: Kesalahan Penggunaan Ejaan, Menulis, Teks Laporan Hasil 

          Observasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia adalah salah satu sarana komunikasi yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia. Dalam KBBI edisi ke-6, bahasa 

didefinisikan sebagai sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang 

digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Melalui bahasa, memungkinkan 

manusia dapat saling terhubung atau berkomunikasi, berbagi pengalaman, 

belajar satu sama lain, serta mengembangkan kemampuan intelektual. 

Menurut Keraf (dalam Prasetyo, 2019) bahasa memiliki fungsi-

fungsi tertentu, yaitu sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat 

untuk berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan 

beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai alat 

untuk melakukan kontrol sosial. Pada dasarnya fungsi utama bahasa ialah 

sebagai alat untuk komunikasi. Bahasa digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan memperluas wawasan. 

Dalam proses pembelajaran, bahasa memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menyampaikan ilmu pengetahuan. Interaksi antara guru dan 

siswa dilakukan melalui bahasa, di mana guru menyampaikan materi 

pembelajaran sementara siswa menerima dan merespons informasi yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa memegang 

peranan sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia difokuskan pada peningkatan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif dan benar, baik lisan 

maupun tulisan. 

Di dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, kita 

menggunakan keterampilan bahasa yang kita miliki, meskipun setiap 

individu memiliki tingkat dan kemampuan yang berbeda-beda. Orang yang 

memiliki keterampilan berbahasa yang baik akan lebih mudah mencapai 
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tujuan komunikasi yang diinginkan. Sebaliknya, Orang dengan 

keterampilan berbahasa yang lemah seringkali menghadapi kesulitan 

dalam menyampaikan pesan, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman 

antara penutur dan mitra tuturnya. 

Terdapat empat jenis keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai 

oleh siswa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan. 

Keterampilan tersebut dapat diperoleh secara bertahap, yaitu mula-mula 

sejak kecil belajar menyimak bahasa kemudian dilanjutkan dengan 

berbicara, setelah berbicara maka akan dilanjutkan dengan belajar 

membaca dan menulis. Menulis merupakan keterampilan yang paling sulit 

untuk dikuasai dan mencakup penguasaan berbagai elemen yang 

kompleks, seperti pemahaman kosakata, diksi, keefektifan kalimat, dan 

penggunaan ejaan, yang membuatnya lebih sulit dikuasai dibandingkan 

dengan keterampilan berbahasa lainnya (Leksono, 2019). 

Menulis merupakan suatu keterampilan yang bersifat produktif dan 

harus dimiliki seseorang. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan atau informasi secara tertulis kepada pihak lain 

dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Dalman, 

2016). Dalam proses menulis, terdapat banyak aspek yang perlu dipahami 

agar tulisan dapat dimengerti oleh pembaca. Salah satu pembelajaran 

menulis yang diajarkan pada tingkat pendidikan sekolah menengah atas 

(SMA) adalah menulis teks laporan hasil observasi. Kegiatan ini 

melibatkan siswa untuk melakukan pengamatan langsung terhadap 

lingkungan sekolah, objek-objek di sekitar mereka, dan lain sebagainya. 

Keterampilan menulis telah diajarkan melalui proses pembelajaran 

di sekolah, sehingga siswa mampu untuk menulis sebuah teks. Namun, 

menulis berdasarkan hasil pengamatan ternyata tidak mudah untuk 

dilakukan. Banyak siswa yang masih menghadapi berbagai tantangan saat 

menulis. Tantangan tersebut meliputi kesulitan dalam menentukan tema, 

munculnya rasa bosan atau malas, serta penggunaan kaidah bahasa yang 
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kurang tepat. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan Ibu Andi 

Afriza, M. Pd., guru Bahasa Indonesia Kelas X di SMAN 12 Pekanbaru, 

pada hari Selasa, 28 Mei 2024, teridentifikasi sebuah permasalahan yaitu 

banyak siswa  yang masih melakukan kesalahan dalam penyusunan suatu 

teks laporan hasil observasi, khususnya kesalahan dalam pemakaian huruf 

seperti kesalahan dalam penulisan huruf kapital, huruf miring, dan juga 

tanda baca. 

Proses belajar bahasa di sekolah tidak lepas dari adanya kesalahan 

dalam berbahasa. Kesalahan berbahasa menjadi suatu tantangan dalam 

pembelajaran. Banyak siswa yang tidak menyadari bahwa mereka kerap 

membuat kesalahan berbahasa saat menulis. Menurut Corder (Asnola et 

al., 2022) kesalahan tersebut dapat terjadi jika terdapat pertukaran atau 

hilangnya ujaran, seperti bunyi, morfem, kata, dan frasa. Kesalahan ini 

sering terjadi, tidak hanya dalam penulisan karangan, tetapi juga dalam 

penulisan lainnya, seperti dalam menulis laporan (Asnola et al., 2022). 

Kesalahan berbahasa seharusnya tidak perlu ditakuti oleh guru sebaliknya, 

guru harus menyikapinya dengan bijak dan menganggapnya sebagai hal 

yang biasa dalam proses pembelajaran. Kesalahan berbahasa pasti akan 

selalu muncul, terutama di kalangan siswa yang sedang belajar bahasa. 

Melalui aktivitas menulis, siswa dilatih untuk menerapkan ejaan 

yang baik dan benar. Dalam menyusun teks tidak bisa dilakukan 

sembarangan, ada ketentuan yang harus diterapkan siswa dalam proses 

penulisan terutama mengenai ejaan yang digunakan. Menurut KBBI 

Daring, ejaan adalah kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, 

kalimat, dan lain-lain) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta 

penggunaan tanda baca. Penggunaan ejaan yang tepat dapat 

mempermudah pembaca dalam memahami apa yang dibacanya. Semakin 

mudah pembaca memahami isi bacaan, maka semakin mudah pula mereka 

menangkap informasi atau pesan yang terdapat dalam teks tersebut. Oleh 

karena itu, siswa memerlukan panduan dalam menggunakan ejaan yang 

baik dan benar agar hasil tulisannya dapat terarah. Di era sekarang ini, 
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berbagai sumber referensi mengenai ejaan dapat diakses secara daring, 

seperti Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan edisi kelima dan 

KBBI VI Daring. 

Penelitian tentang ejaan memiliki peranan yang sangat penting, 

karena ejaan menjadi dasar pembakuan tata bahasa dalam bahasa 

Indonesia. Penerapan ejaan yang benar mesti dilakukan oleh siswa saat 

menulis. Sehubungan dengan hal ini, dalam buku panduan guru Cerdas 

Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia pada pembelajaran ke VI, salah 

satu tujuan pembelajaran yang perlu dicapai oleh siswa dalam teks laporan 

hasil observasi adalah "siswa dapat memahami kaidah-kaidah bahasa yang 

digunakan dalam menyusun laporan hasil observasi". 

 Alasan utama mengapa peneliti mengambil judul penelitian 

tentang Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Pada Teks Laporan Hasil 

Observasi Karya Siswa Kelas X SMAN 12 Pekanbaru karena, kesalahan 

ejaan dapat menunjukkan bagaimana siswa memahami tata bahasa dan 

keterampilan menulis mereka secara umum. Dengan mengetahui 

kesalahan-kesalahan ini, guru atau pendidik dapat menyesuaikan metode 

atau strategi pengajaran mereka untuk membantu siswa lebih baik dalam 

menulis.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah agar peserta didik dapat 

semakin lebih baik dalam menulis teks laporan hasil observasi, terutama 

dalam penerapan ejaan. Jika hal ini tidak diasah sejak dini, maka siswa 

tidak akan bisa menerapkan ejaan secara tepat. Berdasarkan pemaparan di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Teks Laporan Hasil Observasi 

Karya Siswa Kelas X SMAN 12 Pekanbaru”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk kesalahan ejaan pada teks laporan hasil observasi 

siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan penggunaan ejaan 

pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti 

membatasi fokus yang akan dibahas pada pemakaian ejaan dalam teks 

laporan hasil observasi karya peserta didik, yaitu kesalahan dalam 

penggunaan huruf kapital, penulisan kata yang terdiri dari kata depan di, 

ke, dan dari, serta penulisan tanda baca yang meliputi tanda titik dan tanda 

koma dalam teks laporan hasil observasi karya siswa serta faktor-faktor 

penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam menulis teks laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berikut beberapa tujuan dari penelitian ini. 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk kesalahan 

ejaan pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMAN 12 

Pekanbaru. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesalahan penggunaan ejaan pada teks laporan hasil 

observasi siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan 

tentang kesalahan ejaan di dalam teks laporan hasil observasi karya 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

para pendidik agar lebih memperhatikan aturan penulisan dan 

kesalahan ejaan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, di mana para pendidik dapat membantu mengatasi 

kurangnya perhatian siswa terhadap penggunaan ejaan saat 

menulis. 

b. Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi bagi siswa 

agar lebih memperhatikan dengan cermat penggunaan ejaan yang 

tepat selama proses menulis dan dapat meminimalisirkan kesalahan 

penulisan ejaan yang terjadi. 

c. Peneliti 

Dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

penggunaan bahasa yang tepat dan benar, serta mendapatkan 

gambaran mengenai kesalahan penulisan yang dibuat oleh siswa. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Kesalahan Berbahasa 

Penyimpangan kaidah dalam penggunaan bahasa, baik secara lisan 

maupun tulisan yang menyimpang dari faktor-faktor penentu 

komunikasi atau menyimpang dari aturan tata bahasa Indonesia. 
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2. Ejaan 

Ejaan merupakan pedoman yang digunakan untuk 

merepresentasikan bunyi bahasa dalam bentuk huruf, kata, dan 

kalimat. Berdasarkan KBBI, ejaan adalah aturan yang mengatur cara 

merepresentasikan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam 

bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. 

3. Menulis 

Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi yang berupa 

penyampaian informasi secara tertulis kepada orang lain dengan 

memanfaatkan bahasa tulisan sebagai sarana atau medianya. Aktivitas 

menulis adalah salah satu keterampilan yang terakhir dikuasai setelah 

keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca.  

4. Teks Laporan Hasil Observasi 

Merupakan teks yang berisi uraian umum atau melaporkan suatu 

hal berupa hasil dari penyelidikan atau suatu teks laporan yang 

dijelaskan dari hasil pengamatan terhadap objek yang diperhatikan dan 

informasi tersebut disusun ke dalam format tulisan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Analisis Kesalahan Berbahasa 

a. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Analisis kesalahan adalah suatu pendekatan dalam menjelaskan 

kesalahan penggunaan bahasa yang dilakukan oleh siswa. Dalam 

berbahasa, pasti terjadi kesalahan, baik yang sengaja maupun tidak. 

Kesalahan ini bisa terjadi dalam komunikasi lisan maupun tulisan. 

Menurut (Suwandi, 2008: 165) kesalahan dalam berbahasa merupakan 

penyimpangan dari kaidah dalam praktik berbahasa, baik secara lisan 

maupun tertulis. Seperti yang dinyatakan oleh Dulay, Burt, dan 

Krashen (dalam Suwandi, 2008: 165) bahwa “error is a part of a 

conversation that deviates from some selected norm of nature language 

performance”. Dengan demikian, kesalahan berbahasa yang dilakukan 

oleh siswa adalah bagian dari proses belajar yang tidak bisa dihindari. 

Kesalahan dalam berbahasa merupakan penggunaan bahasa, baik 

secara lisan maupun tulisan, yang tidak sesuai dengan faktor-faktor 

penentu berkomunikasi, atau menyimpang dari norma masyarakat, 

serta menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia (Setyawati, 2019: 

13). Penyebab utama dari kesalahan bahasa terletak pada individu yang 

menggunakan bahasa tersebut, bukan pada bahasa itu sendiri. Menurut 

Corder (dalam Nurkholis, 2018) kesalahan berbahasa adalah 

pelanggaran terhadap kode bahasa. Pelanggaran ini tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi juga menunjukkan kurangnya pemahaman dan 

penguasaan terhadap kode. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

berbahasa adalah penyimpangan dari aturan atau norma dalam 
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penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tulis, yang dilakukan 

secara konsisten dan sistematis oleh seseorang.  

 

b. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa 

Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu prosedur yang 

umum diterapkan oleh peneliti atau pengajar bahasa, yang mencakup: 

aktivitas mengumpulkan contoh kesalahan, mengenali kesalahan yang 

terdapat dalam contoh tersebut, menjelaskan kesalahan itu, 

mengklasifikasikan kesalahan tersebut, serta menilai tingkat keparahan 

kesalahan itu (Nisa, 2018). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Pranomo (dalam Ginting, 2020) 

menjelaskan analisis kesalahan berbahasa adalah suatu teori yang 

dipergunakan untuk menganalisis bahasa antara (interlanguage) 

pembelajar bahasa. Lebih lanjut menurut Depdikbud (dalam Yusuf & 

Farhan, 2022) kesalahan berbahasa berkaitan dengan aturan atau 

kaidah kebahasaan yang dikenal dengan istilah tata bahasa.  

Secara umum, dapat dikatakan bahwa memahami kesalahan 

berbahasa memiliki beberapa manfaat, seperti: 

1) Untuk memahami penyebab kesalahan tersebut. 

2) Untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 

3) Selain itu, kita perlu mencegah atau menghindari kesalahan serupa 

di masa mendatang, sehingga kita bisa menggunakan bahasa 

dengan baik dan benar (Yusuf & Farhan, 2022). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, disimpulkan bahwa analisis 

kesalahan berbahasa adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menganalisis penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan aturan 

bahasa yang berlaku. 
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c. Penyebab Kesalahan Berbahasa 

Sumber utama kesalahan dalam berbahasa terletak pada 

pengguna bahasa, bukan pada bahasanya sendiri. Terdapat tiga 

kemungkinan penyebab seseorang melakukan kesalahan berbahasa, 

yaitu: 

1) Terpengaruh oleh bahasa yang lebih dulu dikuasainya. Ini bisa 

menandakan bahwa kesalahan dalam berbahasa disebabkan 

oleh pengaruh bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap 

bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari oleh siswa. 

2) Kekurangpahaman pengguna bahasa terkait dengan bahasa 

yang digunakannya. Kesalahan yang mencerminkan 

karakteristik umum dari aturan bahasa yang dipelajari. Dengan 

kata lain, keliru atau salah menerapkan aturan bahasa, 

contohnya: kesalahan generalisasi, penerapan aturan bahasa 

yang tidak sempurna, dan kegagalan dalam memahami kondisi-

kondisi penerapan aturan bahasa. 

3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. 

Hal ini berkaitan dengan bahasa yang diajarkan atau yang 

dilatihkan dan cara pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajar 

menyangkut masalah sumber, pemilihan, penyususnan, 

pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran menyangkut 

masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan 

urutan penyajian, intensitas dan kesinambungan pengajaran, 

dan alat-alat bantu dalam pengajaran. (Setyawati, 2019: 13-14). 

 

2. Ejaan 

a. Pengertian Ejaan 

Ejaan adalah aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

setiap tulisan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Edisi VI Daring, ejaan merupakan kaidah yang menggambarkan 

bunyi-bunyi baik kata, kalimat, maupun unsur lainnya dalam 
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bentuk tulisan (menggunakan huruf-huruf) serta penggunaan tanda 

baca. Dengan demikian, ejaan berfungsi sebagai pedoman dalam 

menggunakan bahasa Indonesia dengan benar, baik secara lisan 

maupun tulisan, sesuai dengan norma dan kaidah yang telah 

ditetapkan (Nisa, 2018).  

Menurut Arifin (dalam Anto et al., 2017) ejaan dapat 

dipahami sebagai keseluruhan peraturan yang menggambarkan 

bunyi ujaran serta hubungan antar lambang dalam suatu bahasa, 

termasuk cara pemisahan dan penggabungan kata. Secara teknis, 

ejaan mencakup penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian 

tanda baca. Sejalan dengan pandangan tersebut, ejaan juga dapat 

dipandang sebagai seperangkat kaidah yang harus diterapkan 

dalam penulisan agar kalimat-kalimat yang disusun dapat 

dimengerti oleh pembaca, sehingga maksud penulis dapat 

tersampaikan dengan jelas (Marselina, 2022). Dengan demikian, 

sebuah tulisan akan dinilai baik apabila mengikuti ejaan sesuai 

ketentuan yang berlaku, yang dalam bahasa Indonesia saat ini 

dikenal sebagai "Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)". Panduan 

bahasa atau referensi yang kita gunakan saat ini adalah Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) edisi V. 

Berdasarkan ketiga pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ejaan adalah serangkaian peraturan yang harus dipatuhi 

tentang cara penulisan bahasa dengan menggunakan huruf, kata, 

dan tanda baca sebagai sarananya demi keteraturan bentuk dalam 

ragam tulis. 

 

b. Jenis-jenis Ejaan 

Subjek yang akan dianalisis dalam kajian ini adalah siswa 

dari sekolah menengah atas (SMA). Oleh karena itu, isu yang akan 

diteliti berkaitan dengan jenis kesalahan ejaan yang ditemukan 

dalam teks laporan hasil observasi karya siswa. Hal ini mencakup 
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kesalahan penggunaan huruf besar, kesalahan penulisan kata, serta 

kesalahan penulisan tanda baca. Jenis kesalahan ejaan akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

1) Kesalahan Penulisan Huruf Besar atau Kapital 

Berdasarkan KBBI VI Daring, huruf kapital merujuk pada 

huruf yang memiliki ukuran dan bentuk tertentu (lebih besar 

daripada huruf biasa), yang umumnya dipakai sebagai huruf 

pertama dalam kata pertama di awal kalimat. Menurut 

(Siburian, 2018), pengertian huruf kapital dapat diuraikan, di 

mana huruf diartikan sebagai elemen abjad yang 

merepresentasikan bunyi, sedangkan kapital berarti huruf yang 

berukuran lebih besar dibandingkan huruf biasa yang 

berukuran lebih kecil. Ketika digabungkan, pengertian huruf 

kapital adalah huruf yang biasanya dipakai sebagai huruf 

pertama dalam kata pertama suatu kalimat, huruf pertama dari 

nama orang atau subjek, dan sejenisnya. 

 Menurut (Sholikhati, 2023) di dalam bukunya yang 

berjudul pedoman komplet EYD V membagi huruf kapital 

menjadi 13 bagian, yaitu: 

a) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata pada 

awal kalimat. 

Contohnya: 

Dia merasakan lapar. 

Kita harus lebih berusaha 

b) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama orang, termasuk julukan. 

Contohnya: 

Amir Hamzah 

Wage Rudolf Supratman 
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c) Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan 

langsung. 

Contohnya: 

Adik bertanya, “Kapan kita pulang?” 

Orang itu menasihati anaknya, “Berhati-hatilah, Nak!” 

d) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata 

nama agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan 

dan kata ganti untuk Tuhan. 

Contohnya: 

Islam Alquran 

Kristen Alkitab 

Allah akan menunjukkan jalan kepada hamba-Nya 

e) Huruf kapital dipakai pada unsur nama jabatan dan 

pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai 

sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, 

atau nama tempat terbagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, atau 

akademik yang diikuti nama orang, termasuk gelar 

akademik yang mengikuti nama orang. 

Contohnya: 

Sultan Hasanuddin 

Haji Agus Salim 

Sarjana Hukum 

(2) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, 

profesi, serta nama jabatan dan kepangkatan yang 

dipakai sebagai sapaan. 

Contohnya: 

Selamat datang, Yang Mulia. 

Semoga berbahagia, Sultan. 
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Selamat pagi, Dokter. 

f) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang 

atau yang dipakai sebagai pengganti nama orang 

tertentu, nama instansi, atau nama tempat. 

Contohnya: 

Wakil Presiden Adam Malik 

Laksamana Muda Udara Husein Sastranegara 

g) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama 

bangsa, suku bangsa, dan bahasa. 

Contohnya: 

bangsa Indonesia 

suku Dani 

bahasa Bali 

h) Huruf kapital dipakai pada nama tahun, bulan, hari, 

hari raya, dan peristiwa sejarah terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

(1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama 

tahun, bulan, hari, dan hari besar atau hari raya. 

Contohnya: 

tahun Hijriah 

tarikh Masehi 

bulan Agustus 

(2) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

nama peristiwa sejarah. 

Contohnya: 

Konferensi Asia Afrika 

Perang Dunia II 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

i) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama 

geografi. 
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Contohnya: 

Jakarta 

Pulau Miangas 

Gunung Semeru 

Jazirah Arab 

j) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua 

kata (termasuk unsur bentuk ulang sempurna) dalam 

nama negara, lembaga, badan, organisasi, atau 

dokumen, kecuali kata tugas, seperti  di, ke, dari, dan, 

yang, dan untuk. 

Contohnya: 

Republik Indonesia 

Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia 

k) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata 

(termasuk unsur kata ulang sempurna) di dalam judul 

buku, karangan, artikel, dan makalah serta nama 

majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas seperti di, 

ke, dari, dan, yang, dan untuk, yang tidak terletak di 

posisi awal.  

Contohnya: 

Saya telah membaca buku Dari Ave Maria ke Jalan 

Lain ke Roma. 

Tulisan itu dimuat dalam majalah Bahasa dan Sastra. 

l) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 

singkatan nama gelar, pangkat, atau sapaan. 

Contohnya: 

S.H.  sarjana hukum 

S.K.M.  sarjana kesehatan masyarakat 

M.Hum.  magister humaniora 

Prof.  profesor 

Dt.  Datuk 
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m) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata 

penunjuk hubungan kekerabatan, seperti bapak, ibu, 

kakak, adik, dan paman, serta kata atau ungkapan lain 

yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan. 

Contohnya: 

“Kapan Bapak berangkat?” tanya Hasan. 

“Silahkan duduk, Dik!” kata orang itu. 

2) Kesalahan Penulisan Kata 

Penulisan kata adalah suatu langkah atau metode dalam 

menyusun sebuah karya yang memperhitungkan elemen-

elemen bahasa yang dituangkan sebagai rangkaian utuh, 

perasaan, dan pemikiran yang dapat diterapkan dalam 

berbahasa sesuai dengan kaidah ejaan yang telah 

disempurnakan (Hamlan & Karim, 2018).  

(Sholikhati, 2023) di dalam bukunya pedoman komplet 

EYD V membagi kesalahan penulisan kata menjadi 11 bagian, 

yaitu kata dasar, kata berimbuhan, bentuk ulang, gabungan 

kata, pemenggalan kata, kata depan, partikel, singkatan dan 

akronim, angka dan bilangan, kata ganti ku-, kau-, -ku, -mu, 

dan -nya, dan kata sandang si dan sang. Namun disini peneliti 

hanya membatasi bentuk penulisan kata yang akan dianalisis 

yaitu penulisan kata yang terdiri dari kata depan di, ke, dan 

dari. 

a) Kata depan 

Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya. 

Contohnya: 

Di mana dia sekarang? 

Kain itu disimpan di dalam lemari 

Cincin itu terbuat dari emas 

Mari kita berangkat ke kantor 
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3) Kesalahan Penulisan Tanda Baca 

Menurut KBBI VI Daring, tanda baca adalah tanda yang 

digunakan dalam tata cara penulisan (seperti titik, koma, dan 

titik dua). Sementara itu, menurut (Susilowati, 2021) , 

kesalahan dalam penggunaan tanda baca adalah jenis 

kesalahan yang timbul karena penerapannya tidak sesuai 

dengan aturan yang tercantum dalam PUEBI. Penerapan tanda 

baca yang keliru dapat menyebabkan ambiguitas saat 

membaca atau memahami teks tersebut. 

(Sholikhati, 2023) mengelompokkan pemakaian atau 

penggunaan tanda baca menjadi 15 kelompok yang terdiri dari 

tanda titik, tanda koma, tanda titik koma, tanda titik dua, tanda 

hubung, tanda pisah, tanda tanya, tanda seru, tanda elipsis, 

tanda petik, tanda petik tunggal, tanda kurung, tanda kurung 

siku, tanda garis miring, dan tanda penyingkat atau apostrof. 

Tanda baca tersebut dilambangkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel II.1  

Pemakaian Tanda Baca 

Nama Lambang 

Tanda titik ( . ) 

Tanda koma ( , ) 

Tanda titik koma ( ; ) 

Tanda titik dua ( : ) 

Tanda hubung ( - ) 

Tanda pisah ( — ) 

Tanda tanya ( ? ) 

Tanda seru ( ! ) 

Tanda elipsis ( … ) 

Tanda petik ( “…” ) 

Tanda petik tunggal ( ‘…’ ) 
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Tanda kurung ((..)) 

Tanda kurung siku ( [ ] ) 

Tanda garis miring ( / ) 

Tanda penyingkat atau apostrof ( ‘ ) 

 

Namun disini peneliti hanya membatasi bentuk kesalahan 

penulisan tanda baca yang akan dianalisis yaitu tanda titik dan 

tanda koma.  

a) Tanda titik ( . ) 

(1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. 

Contohnya: 

Mereka duduk di sana. 

Dia akan datang pada pertemuan itu. 

(2) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam 

suatu bagan, ikhtisar, atau daftar. 

Contohnya: 

I. Kondisi Kebahasaan di Indonesia 

a. Bahasa Indonesia 

    Kedudukan 

    Fungsi 

1. Patokan 

1.1. Isi Karangan 

1.2. Ilustrasi 

1.2.1. Gambar Tangan 

1.2.2. Tabel 

1.2.3. Grafik 

(3) Tanda titik tidak dipakai di belakang angka atau angka 

terakhir dalam penomoran deret digital yang lebih dari 

satu angka dalam judul tabel, bagian, grafik, atau 

gambar. 

Contohnya: 
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Tabel 1 Kondisi Kebahasaan di Indonesia 

Tabel 1.1 Kondisi Bahasa Daerah di Indonesia 

Bagan 2 Struktur Organisasi 

Bagan 2.1 Bagian Umum 

Grafik 4 Sikap Masyarakat Perkotaan terhadap Bahasa 

Indonesia 

Grafik 4.1 Sikap Masyarakat Berdasarkan Usia 

(4) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, 

menit, dan detik yang menunjukkan waktu atau jangka 

waktu. 

Contohnya: 

Pukul 01.35.20 (pukul 1 lewat 35 menit 20 detik atau 

pukul 1, 35 menit, 20 detik) 

00.20.30 (20 menit, 30 detik) 

(5) Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama 

penulis, tahun, judul tulisan (yang tidak berakhir 

dengan tanda tanya atau tanda seru), dan tempat terbit. 

Contohnya: 

Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. 2008. 

Peta Bahasa di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Jakarta. 

Moeliono, Anton M. 1989. Kembara Bahasa. Jakarta: 

Gramedia.  

(6) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan 

atau kelipatannya yang menunjukkan jumlah. 

Contohnya: 

Indonesia memiliki lebih dari 13.000 pulau. 

Penduduk kota itu lebih dari 7.000.000 orang. 

b) Tanda koma ( , ) 

(1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu 

pemerincian atau pembilangan. 
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Contohnya: 

Telepon seluler, komputer, atau internet bukan barang 

asing lagi. 

(2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti 

tetapi, melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat 

majemuk (setara). 

Contohnya: 

Saya ingin membeli kamera, tetapi uang saya belum 

cukup. 

Ini bukan milik saya, melainkan milik ayah saya. 

Dia membaca cerita pendek, sedangkan adiknya 

melukis panorama. 

(3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat 

yang mendahului induk kalimatnya. 

Contohnya: 

Kalau diundang, saya akan datang 

Karena baik hati, dia mempunyai banyak teman. 

(4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 

penghubung antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, 

dengan demikian, sehubungan dengan itu, dan 

meskipun demikian. 

Contohnya: 

Mahasiswa itu rajin dan pandai. Oleh karena itu, dia 

memperoleh beasiswa belajar di luar negeri. 

(5) Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata 

seru, seperti o, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang 

dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, Dik, atau Nak. 

Contohnya: 

O, begitu? 

Wah, bukan main! 

Nak, kapan selesai kuliahmu? 
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Dia baik sekali, Bu. 

(6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan 

langsung dari bagian lain dalam kalimat. 

Contohnya: 

Kata nenek saya, “Kita harus berbagi dalam hidup ini”. 

(7) Tanda koma dipakai antara (a) nama dan alamat, (b) 

bagian-bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) 

nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis 

berurutan. 

Contohnya: 

Sdr. Abdullah, Jalan Kayumanis III/18, Kelurahan 

Kayumanis, Kecamatan Matraman, Jakarta 13130 

Surabaya, 10 Mei 1960 

Tokyo, Jepang 

(8) Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama 

yang dibalik susunannya dalam daftar pustaka. 

Contohnya: 

Gunawan, Ilham. 1984. Kamus Politik Internasional. 

Jakarta: Restu Agung.  

(9) Tanda koma dipakai antara bagian-bagian dalam 

catatan kaki atau catatan akhir. 

Contohnya: 

Sutan Takdir Alisjahbana, Tata Bahasa Baru Bahasa 

Indonesia, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Rakyat, 1950), hlm. 

25. 

(10) Tanda koma dipakai antara nama orang dan 

singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk 

membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, 

atau marga. 

Contohnya: 

B. Ratulangi, S.E. 
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Ny. Khadijah, M.A. 

(11) Tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau 

diantara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka. 

Contohnya: 

12,5 m 

27,3 kg 

(12) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan 

tambahan atau keterangan aposisi. 

Contohnya: 

Semua siswa, baik laki-laki maupun perempuan, harus 

mengikuti latihan paduan suara. 

(13) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan 

yang terdapat pada awal kalimat untuk menghindari 

salah baca/salah pengertian. 

Contohnya: 

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih. 

 

3. Menulis 

Menulis adalah menggunakan bahasa secara tidak langsung dengan 

orang lain. Menulis merupakan keterampilan yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembelajaran di sekolah. Keterampilan ini 

termasuk dalam kategori keterampilan berbahasa produktif yang 

berfungsi sebagai sarana komunikasi secara tidak langsung. Melalui 

tulisan, individu dapat mengekspresikan berbagai bentuk ide, perasaan, 

dan keyakinan. Menurut (Dalman, 2016) menulis adalah suatu 

aktivitas komunikasi yang melibatkan penyampaian informasi (pesan) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan memanfaatkan bahasa tulis 

sebagai sarana atau medianya. 

Tarigan menyatakan bahwa menulis ialah sebuah kemampuan 

berbahasa yang dimanfaatkan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tanpa bertatap muka dengan orang lain. Menulis juga 
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merupakan keterampilan yang paling terakhir dikuasai setelah 

kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca (Tarigan, 2008). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan aktivitas menyampaikan ide dalam bentuk tulisan kepada 

orang lain dengan memanfaatkan bahasa tulisan sebagai sarana atau 

medianya. 

 

4. Teks Laporan Hasil Observasi 

a. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi 

Teks adalah bentuk eksplorasi ide atau pemikiran penulis, 

disampaikan dengan kata-kata yang disusun dan dirangkai menjadi 

sebuah tulisan yang kohesif, sehingga maknanya dapat dipahami 

oleh pembaca. Observasi adalah peninjauan yang teliti tentang 

suatu hal untuk mengungkapkan fakta-fakta yang ada. Teks laporan 

hasil observasi adalah jenis teks yang menyajikan penjabaran 

umum atau melaporkan hasil dari suatu pengamatan yang telah 

dilakukan (Hotimah, 2022). 

Menurut Kosasih (dalam B. Prasetyo & Baehaqie, 2017) 

Teks laporan hasil observasi merupakan sebuah teks yang 

menyajikan fakta-fakta yang didapat melalui observasi. 

Sebagaimana diungkapkan, teks laporan hasil observasi berfungsi 

untuk memaparkan hasil pengamatan secara sistematis dan 

objektif, berdasarkan kenyataan atau fakta yang relevan (Nasution 

et al., 2021). Dari teks ini, pembaca bisa mendapatkan pemahaman 

dan pengetahuan secara mendalam. Observasi yang dilakukan 

harus terorganisir dan terarah untuk memahami perkembangan 

suatu sistem atau sasaran tertentu. 

Berdasarkan 3 pendapat diatas dapat di tarik kesimpulan 

bahwa teks laporan hasil observasi merupakan suatu jenis teks 

yang disusun berdasarkan hasil pengamatan terhadap objek yang 
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diamati. Informasi yang diperoleh dari pengamatan tersebut 

disajikan dalam bentuk tulisan.. 

 

b. Fungsi Teks Laporan Hasil Observasi 

Menurut (Nasution et al., 2021) ada 4 fungsi teks laporan hasil 

observasi, yaitu: 

1) Sebagai referensi yang tepat dan dapat diandalkan karena 

disusun berdasarkan data serta fakta. 

2) Sebagai laporan pertanggung jawaban dari suatu tugas atau 

aktivitas pengamatan (observasi). 

3) Sebagai media untuk mendokumentasikan hasil dari kegiatan 

pengamatan. 

4) Sebagai penjelasan mengenai dasar penyusunan kebijakan, 

penyelesaian suatu permasalahan dalam pengamatan, serta 

sebagai sebuah keputusan. 

 

c. Ciri-ciri Teks Laporan Hasil Observasi 

Adapun ciri-ciri teks laporan hasil observasi sebagai berikut: 

1) Objektif 

Laporan hasil observasi perlu disusun sesuai dengan 

kondisi objek yang diamati tanpa adanya pengaruh atau 

pandangan subjektif dari penyusunnya. 

2) Faktual 

Selain memiliki tujuan yang jelas, laporan juga harus 

disusun berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Hal 

tersebut bertujuan agar laporan tersebut dapat dengan mudah 

diuji kebenarannya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3) Sistematik 

Laporan yang disusun harus disajikan secara sistematik dan 

berurutan. Selain itu, laporan tersebut juga harus memenuhi 

standar penulisan teks laporan hasil observasi yang ditetapkan. 
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4) Ada objek 

Dalam laporan hasil observasi, terdapat beberapa ciri yang 

harus dipenuhi, salah satunya adalah adanya objek observasi. 

Objek ini dapat berupa hewan, tumbuhan, manusia, atau objek 

lainnya yang terdapat di lingkungan dan alam sekitarnya 

(Nasution et al., 2021).  

 

d. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi 

Di dalam buku Bahasa Indonesia Cerdas Cergas Berbahasa 

dan Bersastra Indonesia yang ditulis oleh (Gumilar & Aulia, 2021) 

pada halaman 6, struktur teks laporan hasil observasi dibagi 

menjadi 3, yaitu: 

1) Pernyataan umum atau klasifikasi 

Bagian ini menyajikan pengantar atau pendahuluan terkait 

topik yang akan dipresentasikan, memberikan gambaran umum 

mengenai objek yang akan dianalisis, serta menjelaskan secara 

keseluruhan pemahaman tentang isu tersebut. 

2) Deskripsi bagian 

Bagian ini menyajikan penjelasan mendalam terkait objek 

atau komponen-komponen dari objek tersebut. Misalnya, 

apabila objek yang diamati adalah hewan, aspek-aspek yang 

bisa dibahas meliputi struktur tubuh, kebiasaan makan, 

lingkungan hidup, dan lain sebagainya. 

3) Deskripsi manfaat atau kesimpulan 

Bagian ini menguraikan manfaat dari objek yang akan 

diamati, baik untuk manusia maupun lingkungan secara 

keseluruhan. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Prambana et al., 2020) dengan judul 

“Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Dalam Teks Hasil 

Observasi Siswa Kelas X SMAN 01 Bengkulu Tengah”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari penelitian ini ditemukan kesalahan  pemakaian  huruf  

sebanyak  63,22%  yang  terdiri  dari  penggunaan  huruf kapital dan 

huruf miring meliputi: awal kalimat, nama agama, nama Tuhan, nama 

instansi, nama bangsa, bahasa, nama tempat, daerah, nama geografi, 

dan di tengah atau di akhir, sementara  pada  pemakaian  huruf  miring  

terdapat  kesalahan  menuliskan    kata    atau  ungkapan dalambahasa 

daerah atau bahasa asing. Kesalahan penulisan kata sebanyak 16,71% 

yang terdapat pada kesalahan penulisan kata dasar, kata berimbuhan, 

kata ulang, gabungan kata, kata depan, kata partikel, singkatan dan 

akronim serta pada penulisan angka dan bilangan. Kesalahan 

pemakaian tanda baca sebanyak 20,06% yang terdapat pada kesalahan  

penggunaan  tanda  titik,  kesalahan  tanda  koma,  kesalahan  tanda  

titik  dua, kesalahan  tanda  hubung,  kesalahan  tanda  tanya,  

kesalahan  tanda  seru,  dan  kesalahan tanda kurung. Persamaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti 

tentang kesalahan penggunaan ejaan di dalam teks laporan hasil 

observasi kelas X, sedangkan perbedaannya penelitian Yogi Prambana 

dkk tidak ada membahas faktor-faktor penyebab kesalahan 

penggunaan ejaan di dalam teks laporan hasil observasi.  

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah Dwi Rustanti (2024) dengan 

judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia 

Pada Karya Ilmiah Siswa Kelas XI SMA Negeri 86 Jakarta Tahun 

Pelajaran 2021/2022”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
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dapat disimpulkan bahwa di temukan kesalahan penulisan ejaan bahasa 

Indonesia sebanyak 319 kasus kesalahan penggunaan ejaan bahasa 

Indonesia pada karya ilmiah kelas XI IPA 2 SMA Negeri 86 Jakarta 

sebanyak 25 siswa. Masing-masing kasus meliputi kesalahan penulisan 

huruf kapital sebanyak 166 kasus, kesalahan penulisan huruf cetak 

miring sebanyak 94 kasus, kesalahan pemakaian tanda baca titik 

sebanyak 12 kasus, dan kesalahan tanda baca koma sebanyak 47 kasus. 

Persamaan dengan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

kesalahan penggunaan ejaan, sedangkan perbedaannya penelitian 

Hanifah Dwi Rustanti menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada 

karya ilmiah siswa kelas XI, sedangkan penelitian ini menganalisis 

kesalahan penggunaan ejaan pada teks laporan hasil observasi kelas X 

SMA. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Ayu Ningtiyas (2020) dengan 

judul “Kesalahan Ejaan Pada Teks Laporan Hasil Observasi Siswa 

Kelas X IIS Man 6 Jombang”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada kesalahan penggunaan huruf 

ditemukan dua kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan huruf kapital 

dan huruf miring. Kesalahan penggunaan huruf kapital sebanyak 123, 

terdiri dari 94 kesalahan penggunaan huruf kapital sebagai huruf 

pertama awal kalimat, 15 kesalahan kesalahan penggunaan huruf 

kapital sebagai huruf pertama nama geografi, 1 kesalahan penggunaan 

huruf kapital sebagai nama geografi yang bukan nama diri, 2 kesalahan 

penggunaan huruf kapital sebagai huruf pertama unsur nama orang, 

termasuk julukan, dan 11 kesalahan penggunaan huruf kapital sebagai 

huruf pertama semua kata. Terdapat 12 kesalahan penggunaan huruf 

miring, yaitu kesalahan penggunaan huruf miring sebagai kata atau 

ungkapan bahasa daerah atau bahasa asing. Pada kesalahan penulisan 

kata terdapat 4 kesalahan, yaitu kesalahan penulisan bentuk ulang, kata 

depan, gabungan kata, angka dan bilangan. Kesalahan penulisan 
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bentuk ulang sebanyak 6 kali. Pada kesalahan penggunaan tanda baca 

ditemukan 3 kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan tanda titik, tanda 

koma, dan tanda hubung. Kesalahan penggunaan tanda titik sebanyak 

18. Kesalahan penggunaan tanda koma sebanyak 31 kali,. Kesalahan 

pemakaian tanda hubung sebanyak 5 kali. Persamaan dengan peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang kesalahan penggunaan 

ejaan pada teks laporan hasil observasi, sedangkan perbedaannya 

penelitian Mega Ayu Ningtiyas tidak ada membahas faktor-faktor 

penyebab kesalahan penggunaan ejaan di dalam teks laporan hasil 

observasi. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Selvyta Sari (2022) dengan judul 

“Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan Pada Surat Kabar Radar 

Bengkulu Edisi April 2022”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa di temukan kesalahan terhadap 

Surat Kabar edisi Radar Bengkulu dengan 19 data, yaitu terdapat 18 

kesalahan huruf, yaitu 5 kesalahan penulisan huruf miring dan 13 

kesalahan penggunaan huruf kapital. Ada juga terdapat 34 kesalahan 

kata, yaitu 9 kesalahan kata dasar, 4 kesalahan kata sapaan, 13 

kesalahan kata depan, 2 kesalahan kata partikel, 1 kesalahan kata 

berulang, 1 kesalahan kata singkatan atau akronim, 3 kesalahan angka 

dan lambang bilangan, dan terdapat 10 kesalahan tanda baca, yaitu 4 

kesalahan tanda koma, 2 kesalahan tanda titik, dan 4 kesalahan tanda 

hubung. Persamaan dengan peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang kesalahan penggunaan ejaan, sedangkan 

perbedaannya penelitian Selvyta Sari menganalisis kesalahan 

penggunaan ejaan pada Surat Radar Bengkulu, sedangkan penelitian 

ini menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada teks observasi kelas 

X SMA. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdi (2024) dengan judul “Analisis 

Kesalahan Penggunaan Ejaan Dalam Penulisan Berita Mahasiswa 

PBSI Yang Dimuat Dalam Website Genta FKIP Unja”. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa di temukan 

68 kesalahan berbahasa tataran penggunan ejaan. Adapun bentuk-

bentuk kesalahan penggunaan ejaan yang ditemukan di antaranya; (1) 

kesalahan pemakaian huruf (miring dan tebal), (2) kesalahan penulisan 

kata (gabungan kata, kata depan, kata ganti, partikel, singkatan, dan 

angka), dan (3) kesalahan penggunaan tanda baca (tanda titik, koma, 

petik, dan hubung). Kesalahan yang paling dominan terjadi adalah 

dalam penulisan huruf miring, yakni terdapat 19 kesalahan yang 

ditemukan. Persamaan dengan peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang kesalahan penggunaan ejaan, sedangkan 

perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Ferdi menganalisis 

kesalahan penggunaan ejaan dalm penulisan berita mahasiswa PBSI 

dalam website Genta FKIP Unja, sedangkan penelitian ini 

menganalisis kesalahan penggunaan ejaan pada teks observasi kelas X 

SMA. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Uma (dalam Sugiyono, 2013: 60) Kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Penelitian ini yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan 

Ejaan Pada Teks Laporan Hasil Observasi Karya Siswa Kelas X SMAN 12 

Pekanbaru” yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk kesalahan 

ejaan pada teks laporan hasil observasi siswa kelas X, khususnya 

kesalahan ejaan pada huruf besar atau kapital, kesalahan penulisan kata, 

dan kesalahan penulisan tanda baca di dalam teks laporan hasil observasi 

siswa kelas X. Berikut ini disajikan kerangka berpikir tentang analisis 

kesalahan penggunaan ejaan pada teks laporan hasil observasi siswa. 
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Gambar II.1. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini 

adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

bertujuan untuk menganalisis kondisi objek yang alami, (berlawanan 

dengan eksperimen) di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama, 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan triangulasi 

(kombinasi), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil dari 

penelitian kualitatif lebih menyoroti makna dibandingkan dengan 

generalisasi (Sugiyono, 2013: 9). 

Sejalan dengan pandangan tersebut, John W. Creswell dalam 

karyanya yang berjudul Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Campuran menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

salah satu metode untuk menyelidiki dan memahami makna yang 

dipersepsikan oleh individu atau kelompok tertentu sehubungan dengan 

isu sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan 

langkah-langkah esensial, seperti merumuskan pertanyaan serta prosedur, 

mengumpulkan data khusus dari para peserta, menganalisis data secara 

induktif dari tema yang spesifik menuju tema yang lebih umum, dan 

menafsirkan makna dari data tersebut. Laporan akhir untuk penelitian ini 

memiliki struktur atau kerangka yang bersifat fleksibel (Creswell, 2017: 4-

5). 

Menurut (Nugrahani, 2014: 4) sasaran dari penelitian kualitatif ini 

adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan 

perhatian pada deskripsi yang rinci dan mendalam mengenai gambaran 

keadaan dalam suatu konteks yang alami (natural setting). Penelitian ini 
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bertujuan untuk menggambarkan apa yang sesungguhnya terjadi 

berdasarkan fakta yang ada di lapangan studi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif karena peneliti akan mendeskripsikan bentuk-bentuk 

kesalahan ejaan dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan 

ejaan pada teks laporan observasi yang dibuat oleh siswa kelas X SMAN 

12 Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Moleong (dalam Nugrahani, 2014: 61) subjek penelitian 

adalah orang dalam pada latar penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan 

untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kesalahan penggunaan ejaan 

pada teks laporan hasil observasi karya siswa kelas X SMAN 12 

Pekanbaru. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Menurut Subroto dalam karya yang dirujuk oleh Nugrahani 

(Nugrahani, 2014) data dalam penelitian pada dasarnya terdiri dari semua 

informasi atau bahan yang disediakan oleh alam (dalam arti luas) yang 

harus dicari, dikumpulkan, dan dipilih oleh peneliti. Data dapat ditemukan 

dalam berbagai objek yang menjadi bidang dan sasaran penelitian. 

Sementara itu, menurut Lofland yang dikutip dalam buku Moleong (dalam 

Guzman & Oktarina, 2018) sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan data tambahan dapat mencakup 

dokumen dan sumber lainnya.  

Sumber data yang peneliti gunakan di dalam penelitian ini adalah 

teks laporan hasil observasi karya siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru. 

Sedangkan data di dalam penelitian ini adalah kesalahan penggunaan ejaan 

yang meliputi kesalahan huruf kapital, penulisan kata, dan tanda baca yang 
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terdapat di dalam teks laporan hasil observasi karya siswa kelas X SMAN 

12 Pekanbaru. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013: 222) dalam penelitian kualitatif, peneliti 

itu sendiri berfungsi sebagai alat atau instrumen penelitian. Oleh sebab itu, 

penting bagi peneliti sebagai instrumen untuk "divalidasi" dalam hal 

kesiapan mereka untuk melaksanakan penelitian sebelum terjun ke 

lapangan. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, peneliti 

memiliki beberapa fungsi, antara lain menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, serta membuat 

kesimpulan berdasarkan temuannya. 

Di dalam penelitian ini yang dijadikan instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri sebagai alat atau instrumen pengumpul datanya. Adapun 

alat bantu yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian berupa alat tulis, tabel analisis data, dan laptop. Berikut adalah 

tabel analisis kesalahan ejaan yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data: 

 

Tabel III.1   

Analisis Kesalahan Ejaan pada Teks Laporan Hasil Observasi 

No Nama Siswa Penulisan yang Salah Penulisan yang Benar 

  
  

  
  

  
  

 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

informasi terkait masalah kedua, yaitu faktor-faktor yang menyebabkan 

kesalahan penulisan dalam laporan observasi karya siswa. Instrumen untuk 
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pengumpulan data mengenai masalah kedua adalah kuesioner yang dibuat 

sendiri oleh peneliti. Instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang tepat dengan memanfaatkan skala 

likert. 

Menurut (Sugiyono, 2013: 93) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap 

fenomena sosial. Sistem penilaian yang dipakai dalam skala likert telah 

dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban. Pilihan tersebut disusun 

dalam bentuk skala sikap yang disertai dengan empat opsi jawaban, yaitu 

Tabel III.2  

Skor Jawaban 

Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

Sumber: (Sugiyono, 2013: 93), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif   

        dan R&D.  

Tabel III.3 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner tentang Faktor-faktor 

Penyebab Terjadinya Kesalahan Penggunaan Ejaan dalam Menulis 

Teks Laporan Hasil Observasi 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Butir Soal 

Nomor 

Soal 

Faktor 

penyebab 

terjadinya 

kesalahan 

berbahasa 

mengenai 

ejaan bahasa 

Indonesia. 

Terpengaruhi oleh bahasa 

yang lebih dahulu 

dikuasainya. 

5 
1,2,3,4, dan 

5 

Kekurangpahaman 

pemakai bahasa terhadap 

bahasa yang dipakainya. 

5 
6,7,8,9, dan 

10 

Pengajaran bahasa yang 

kurang tepat atau kurang 

sempurna. 

5 
11,12,13,14, 

dan 15 

Sumber: Adaptasi dari (Setyawati, 2019: 13-14), Analisis Kesalahan 

                Berbahasa Indonesia: Teori dan Praktik. 
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E. Prosedur Penelitian 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku (Nugrahani, 2014: 4) 

bahwa metode penelitian kualitatif menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif, seperti ucapan, tulisan, dan perilaku individu yang diamati. 

Melalui pendekatan kualitatif ini, memungkinkan diperolah pemahaman 

tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Metode penelitian 

kualitatif memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kualitatif dirancang bersifat longgar dan tidak ketat, sehingga 

selama pelaksanaan penelitian ada kemungkinan terjadi perubahan yang 

berbeda dari apa yang direncanakan. Analisis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas bukan mengenai 

angka-angka melainkan diuraikan secara jelas, rinci dan memberikan data 

yang mendalam dari fokus penelitian. 

Menurut Sugiyono di dalam penelitian kualitatif terdapat 3 proses, 

yaitu (1) tahapan orientasi atau deskripsi, (2) tahapan reduksi atau fokus, 

dan (3) tahapan selection atau seleksi. Berikut di jelaskan 3 proses 

penelitian kualitatif.  

1. Tahapan orientasi atau deskripsi merupakan tahap di mana peneliti 

menggambarkan apa yang telah dilihat, didengar, dirasakan, dan 

ditanyakan. 

2. Tahapan reduksi atau fokus merupakan langkah di mana peneliti 

melakukan reduksi terhadap seluruh informasi yang telah diperoleh 

pada tahap sebelumnya. Dalam proses ini, peneliti mereduksi data 

yang ditemukan pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah 

tertentu. Pada tahap reduksi ini, peneliti memilah data dengan cara 

memilih mana yang dianggap menarik, penting, berguna, serta baru. 

Data yang dianggap tidak relevan akan disingkirkan. 

3. Tahapan selection atau seleksi, pada fase ini, peneliti menjabarkan 

fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih spesifik. Dalam penelitian 

fase ketiga ini, setelah peneliti melakukan evaluasi mendalam terhadap 

data dan informasi yang diperoleh, peneliti dapat mengidentifikasi 
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tema dengan cara menyusun data yang dikumpulkan menjadi suatu 

struktur pengetahuan, hipotesis, atau ilmu yang baru. 

2013: 19-20) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah ketepatan metode-metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi. Metode pengumpulan data 

merupakan tahap yang paling strategis dalam penelitian, karena sasaran 

utama dari penyelidikan adalah memperoleh informasi. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini peneliti 

mengambil satu kelas X di SMAN 12 Pekanbaru, yaitu kelas X.2 dengan 

jumlah 43 siswa. Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik dokumentasi, tes, dan kuesioner atau 

angket. 

1. Dokumentasi 

Dokumen adalah suatu catatan mengenai peristiwa yang telah 

terjadi. Sementara itu, dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

informasi yang dapat dilakukan secara visual, verbal, maupun tertulis 

(Fiantika & Maharani, 2022: 14). Dokumen tersebut bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2013: 240). Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data hasil dari 

menulis teks laporan hasil observasi siswa untuk dianalisis atau 

diidentifikasi kesalahan penulisan ejaan. 

2. Tes 

Tes adalah suatu teknik yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran melalui bentuk pertanyaan, pernyataan, atau rangkaian 

tugas yang harus diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk 

mengevaluasi perilaku mereka. Tes berfungsi sebagai salah satu alat 

pengukuran, yakni alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
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informasi mengenai karakteristik suatu objek (Rahmawati & Huda, 

2022). Jenis tes yang diterapkan dalam penelitian ini adalah tes tertulis 

yaitu dengan membuat teks laporan hasil observasi yang temanya 

bebas kepada para siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. Tes 

tertulis ini digunakan untuk memperoleh data kesalahan ejaan dalam 

teks laporan observasi siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan sedikit pemahaman 

terhadap teks laporan hasil observasi dan ejaan Bahasa Indonesia. Di 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik dalam 

mengumpulkan data, yaitu teknik baca dan teknik catat. Teknik baca 

yang peneliti gunakan ialah dengan cara membaca langsung hasil teks 

laporan hasil observasi karya siswa satu persatu. Kemudian setelah itu 

peneliti mengamati, memilih, dan mengumpulkan data berupa 

kesalahan penggunaan ejaan yang terdapat pada penulisan teks laporan 

hasil observasi karya siswa. 

3. Kuesioner 

Menurut (Sugiyono, 2013: 142) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai faktor-faktor penyebab kesalahan ejaan pada teks laporan 

hasil observasi karya siswa kelas X. Dalam menentukan jumlah butir 

kuesioner, tidak ada patokan tertentu. Menurut (Arikunto, 2014: 197), 

dalam menetapkan jumlah pertanyaan kuesioner, perlu 

dipertimbangkan bahwa setiap indikator harus terwakili dalam 

pertanyaan, setidaknya satu kali. Jika indikator yang diangkat tidak 

terlalu banyak, sebaiknya setiap indikator ditanyakan lebih dari satu 

kali. Yang terpenting adalah jumlah pertanyaannya tidak terlalu banyak 

sehingga waktu yang diperlukan untuk menjawab hanya sekitar satu 

jam saja. 
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Pelaksanaan teknik kuesioner dilaksanakan ketika siswa telah 

selesai menulis teks laporan hasil observasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa kemudian diisi 

oleh siswa dan dikumpulkan oleh peneliti setelah selesai. Peneliti 

mengajukan beberapa pernyataan dalam bentuk tertulis kepada siswa 

kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru. (Sugiyono, 2013: 93-94) skala 

yang digunakan dalam kuesioner ini diukur menggunakan skala likert, 

yaitu: 

a. Selalu   (SL) : skor 4 

b. Sering   (SR) : skor 3 

c. Kadang-kadang (KD) : skor 2 

d. Tidak pernah  (TP) : skor 1 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam konteks analisis data kualitatif, Bogdan menegaskan bahwa 

analisis data merupakan proses yang melibatkan pencarian dan 

pengorganisasian data secara terstruktur yang diperoleh dari wawancara, 

catatan lapangan, dan sumber-sumber lainnya yang dapat dimengerti dan 

disampaikan kepada pihak lain (Sugiyono, 2013: 244). 

Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman. Model ini menyatakan bahwa proses analisis 

data kualitatif dilakukan secara dinamis dan berlangsung terus menerus 

hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. (Sugiyono, 2013: 246). 

Aktivitas dalam analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yaitu dengan mengunakan teknik dokumentasi, 

dan kuesioner untuk mengumpulkan data dan untuk mengetahui 

informasi yang berkaitan dengan penelitian, tes tertulis untuk 

mengumpulkan data teks laporan hasil observasi karya siswa sebagai 

bahan dokumentasi tertulis. 
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2. Reduksi data 

Setelah peneliti mengumpulkan data yang memadai dari lapangan, 

langkah berikutnya yang perlu dilakukan adalah melakukan analisis 

data melalui proses reduksi data. Miles dan Huberman, sebagaimana 

dikemukakan oleh Sugiyono, mengartikan bahwa mereduksi data 

mencakup ringkasan, pemilihan aspek-aspek yang pokok, pemfokusan 

pada hal-hal yang signifikan, pengidentifikasian tema dan pola, serta 

penghilangan elemen-elemen yang tidak diperlukan. Dengan demikian, 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

serta mempermudah peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data 

selanjutnya dan menemukannya saat diperlukan (Sugiyono, 2013: 

247). 

Pada penelitian ini, peneliti membaca satu persatu teks laporan 

hasil observasi karya siswa dan mengklasifikasian data analisis 

kesalahan penulisan ejaan bahasa Indonesia yang meliputi penulisan 

huruf kapital, penulisan kata, dan tanda baca.  

3. Penyajian data 

Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya adalah 

menyajikan data. Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono, metode yang paling umum dipakai untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan bentuk teks yang bersifat 

naratif (Sugiyono, 2013: 249). Melalui penyajian data, pemahaman 

terhadap situasi yang terjadi menjadi lebih jelas, serta perencanaan 

langkah kerja berikutnya dapat dilakukan berdasarkan pemahaman 

tersebut. Uraian data tersebut kemudian disusun dengan menarik 

kesimpulan yang diperoleh dari data penelitian yang diambil dari SMA 

Negeri 12 Pekanbaru. 

4. Penarikan kesimpulan 

Langkah berikutnya setelah penyajian data adalah penyimpulan 

dan validasi. Dari penyimpulan tersebut dapat diketahui informasi 

yang dipergunakan untuk menjawab pertanyaan masalah. Peneliti 
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melakukan analisis terhadap data dengan cara mengumpulkan 

informasi dalam bentuk dokumentasi, ujian tertulis, dan kuesioner 

(angket). Pengumpulan data ini digunakan untuk menemukan 

informasi yang relevan dengan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

mencermati kesalahan penggunaan ejaan dan mengoreksi apa yang 

dianggap masih keliru dalam teks laporan hasil observasi siswa, 

mengorganisir data menjadi kesatuan yang dapat diolah, membuat 

tabel kesalahan ejaan yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi 

siswa, serta mendokumentasikan teks uraian data yang kemudian 

disusun menjadi kesimpulan berdasarkan temuan peneliti di SMA 

Negeri 12 Pekanbaru. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 

memperoleh jawaban atas pertanyaan masalah yang telah ditentukan 

sejak awal. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menerapkan metode analisis 

data deskriptif berupa persentase. Metode persentase ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa banyak responden yang memberikan 

jawaban pada setiap item dalam kuesioner. Dengan menggunakan 

teknik ini, peneliti dapat menyajikan presentasi dari setiap jawaban 

yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan yang diajukan. 

Analisis data deskriptif persentase digunakan untuk meneliti faktor-

faktor yang menyebabkan kesalahan penggunaan ejaan yang dilakukan 

oleh siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi di kelas X SMA 

Negeri 12 Pekanbaru melalui kuesioner. Data dan informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini kemudian akan dianalisis dengan cara 

deskriptif persentase. Metode deskriptif persentase ini diolah dengan 

cara frekuensi dibagi total responden dikali 100%, seperti dijelaskan 

oleh Sudjana (dalam Ismail, 2019: 1110).  

Rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
×100% 
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Keterangan: 

P : Presentase jawaban 

F : Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item 

N : Jumlah responden 

100% : Bilangan tetap 

Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan 

dengan ktriteria yang dikemukakan oleh (Erinsyah et al., 2024) sebagai 

berikut: 

1. 0% - 24.9% = Sangat Rendah 

2. 25% - 49.9% = Rendah 

3. 50% - 74.9% = Tinggi  

4. 75% - 100% = Sangat Tinggi 

 

H. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Pekanbaru, yang 

berlokasi di Jalan Garuda Sakti No. 3, Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 

pada tanggal 20 Januari - 15 Februari 2025. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

kesalahan penggunaan ejaan dalam teks laporan hasil observasi yang 

dilakukan oleh siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Kesalahan penulisan huruf kapital yang dilakukan oleh 

siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru diantaranya kesalahan pemakaian 

huruf kapital sebagai huruf pertama awal kalimat sebanyak 128 kesalahan 

dengan persentase (51,2%), kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai 

huruf pertama setiap kata di dalam penulisan judul sebanyak 20 kesalahan 

dengan persentase (8%), kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai huruf 

pertama nama geografi sebanyak 22 kesalahan dengan persentase (8,8%), 

kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama nama bulan 

sebanyak 4 kesalahan dengan persentase (1,6%), dan kesalahan pemakaian 

huruf kapital sebagai huruf pertama unsur nama jabatan sebanyak 2 

kesalahan dengan persentase (0,8%). Kesalahan penulisan kata depan “di” 

sebanyak 32 kesalahan dengan persentase (12,8%), kesalahan penulisan 

kata depan “ke” sebanyak 1 kesalahan dengan persentase (0,4%), dan 

kesalahan penulisan kata depan “dari” sebanyak 3 kesalahan dengan 

persentase (1,2%). Kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat 

sebanyak 23 kesalahan dengan persentase (9,2%), kesalahan penggunaan 

tanda koma di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat 

sebanyak 6 kesalahan dengan persentase (2,4%), kesalahan penggunaan 

tanda koma dipakai sebelum kata penghubung sebanyak 3 kesalahan 

dengan persentase (1,2%), kesalahan penggunaan tanda koma dipakai di 

antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian sebanyak 4 kesalahan dengan 

persentase (1,6%), dan kesalahan penggunaan tanda koma dipakai sebelum 

angka desimal atau di antara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka 

sebanyak 2 kesalahan dengan persentase (0,8%). Dapat disimpulkan 
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bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan 

penulisan huruf kapital, yaitu sebanyak 176 kesalahan. 

Faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan ejaan dalam teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru yaitu karena 

siswa terpangaruhi oleh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya diperoleh 

persentase sebesar 62,32%, serta kekurangpahaman siswa terhadap bahasa 

yang dipakainya diperoleh persentase sebesar 60,11%. 

 

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian di SMAN 12 Pekanbaru yang 

berkaitan dengan kesalahan ejaan dalam teks laporan hasil observasi yang 

dilakukan oleh siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru dapat diajukan 

beberapa saran.  

Pertama, melihat masih ada ditemukan kesalahan penggunaan 

ejaan, diharapkan agar guru selalu memberikan perhatian terhadap 

kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa. Dengan demikian, diharapkan 

guru dapat membantu memperbaiki kesalahan tersebut untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai kaidah-kaidah penulisan ejaan 

yang baik dan benar, terutama dalam penulisan teks laporan hasil 

observasi.  

Kedua, skripsi ini dapat dikembangkan selanjutnya dengan 

melakukan penelitian dengan membandingkan kesalahan ejaan dalam 

penulisan teks laporan hasil observasi dengan lembaga sekolah yang 

lainnya. 
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Data Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama pada 

Awal Kalimat 

No Nama Siswa 
Penulisan 

yang Salah 

Penyebab 

Kesalahan 

Penulisan yang 

Benar 

1 
Abdi Pratama 

 

makanan 
Kapital awal 

kalimat 
Makanan 

burung 
Kapital awal 

kalimat 
Burung 

2 
Ahmad Muflin 

 

sekolah 
Kapital awal 

kalimat 
Sekolah  

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

terdapat 
Kapital awal 

kalimat 
Terdapat  

secara 
Kapital awal 

kalimat 
Secara  

3 
Ahya Carissa 

 

pemanasan 
Kapital awal 

kalimat 
Pemanasan  

penting 
Kapital awal 

kalimat 
Penting  

kerja sama 
Kapital awal 

kalimat 
Kerja sama 

4 
Alifah Izzati 

 

palung 
Kapital awal 

kalimat 
Palung  

proses 
Kapital awal 

kalimat 
Proses  

sebagai 
Kapital awal 

kalimat 
Sebagai  

kehidupan 
Kapital awal 

kalimat 
Kehidupan  

pengetahuan 
Kapital awal 

kalimat 
Pengetahuan 

penelitian 
Kapital awal 

kalimat 
Penelitian  

panjang 
Kapital awal 

kalimat 
Panjang  

organisme 
Kapital awal 

kalimat 
Organisme  

Lampiran A.1 



87 
 

 

 

5 
Aura Aqillah 

 

contoh 
Kapital awal 

kalimat 
Contoh  

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan  

6 
Delfa Syadira 

Aldes 
tanaman 

Kapital awal 

kalimat 
Tanaman  

7 Dina Humaira 

kucing 
Kapital awal 

kalimat 
Kucing  

salah satu 
Kapital awal 

kalimat 
Salah satu 

8 Diva Maharani pariwisata 
Kapital awal 

kalimat 
Pariwisata  

9 Efrin Widhi 

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

taman 
Kapital awal 

kalimat 
Taman  

siswa 
Kapital awal 

kalimat 
Siswa  

untuk 
Kapital awal 

kalimat 
Untuk  

10 Estel C.S 

komodo 
Kapital awal 

kalimat 
Komodo  

kepala 
Kapital awal 

kalimat 
Kepala  

panjang 
Kapital awal 

kalimat 
Panjang  

warnanya 
Kapital awal 

kalimat 
Warnanya  

11 Haikal Saputra 

pantai 
Kapital awal 

kalimat 
Pantai  

pasir 
Kapital awal 

kalimat 
Pasir  

menurut 
Kapital awal 

kalimat 
Menurut  

di pantai 
Kapital awal 

kalimat 
Di pantai 

12 Hanum Zulaikha 
walaupun 

Kapital awal 

kalimat 
Walaupun  

vitamin Kapital awal Vitamin  
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kalimat 

13 
Jessi Maulydia 

Ananda 

panjang 
Kapital awal 

kalimat 
Panjang  

warna 
Kapital awal 

kalimat 
Warna  

14 Kevin Oktranafit 

kebun 
Kapital awal 

kalimat 
Kebun  

udara 
Kapital awal 

kalimat 
Udara  

bunga 
Kapital awal 

kalimat 
Bunga  

burung-burung 
Kapital awal 

kalimat 
Burung-burung 

keberagaman 
Kapital awal 

kalimat 
Keberagaman  

teks 
Kapital awal 

kalimat 
Teks  

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

15 Khairil Amri Haz 

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan  

siswa 
Kapital awal 

kalimat 
Siswa  

guru 
Kapital awal 

kalimat 
Guru  

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

fasilitas 
Kapital awal 

kalimat 
Fasilitas  

rekomendasi 
Kapital awal 

kalimat 
Rekomendasi  

16 Marsya Nabila 

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan  

contoh 
Kapital awal 

kalimat 
Contoh  

sampah 
Kapital awal 

kalimat 
Sampah  

17 
Muhammad Arin 

Emti 

kunang-

kunang 

Kapital awal 

kalimat 
Kunang-kunang 
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cahaya 
Kapital awal 

kalimat 
Cahaya  

serangga 
Kapital awal 

kalimat 
Serangga  

18 
Muhammad Aulia 

Ramadhan 

avicennia 
Kapital awal 

kalimat 
Avicennia 

menyediakan 
Kapital awal 

kalimat 
Menyediakan  

menyaring 
Kapital awal 

kalimat 
Menyaring   

19 
Muhammad 

Farhan 

lingkungan 
Kapital awal 

kalimat 
Lingkungan  

lapangan 
Kapital awal 

kalimat 
Lapangan  

taman 
Kapital awal 

kalimat 
Taman  

20 
Muhammad Fazri 

Habib Rahman 

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

kami 
Kapital awal 

kalimat 
Kami  

kondisi 
Kapital awal 

kalimat 
Kondisi  

21 
Muhammad Yusuf 

Al-Fikri 

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

kawasan 
Kapital awal 

kalimat 
Kawasan  

hasil 
Kapital awal 

kalimat 
Hasil  

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan  

mangrove 
Kapital awal 

kalimat 
Mangrove  

22 
Nabila Azzahra 

Ramadhani 
cabai 

Kapital awal 

kalimat 
Cabai  

23 Nabila Rizkiah 

komodo 
Kapital awal 

kalimat 
Komodo 

sekilas 
Kapital awal 

kalimat 
Sekilas  

matanya  Kapital awal Matanya 
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kalimat 

24 
Nicholas H. 

Simangunsong 
sampah 

Kapital awal 

kalimat 
Sampah  

25 Raudan Banderas 

warna 
Kapital awal 

kalimat 
Warna  

atapnya 
Kapital awal 

kalimat 
Atapnya  

26 Razan Al-Hadziq 

kebun 
Kapital awal 

kalimat 
Kebun  

gelombang 
Kapital awal 

kalimat 
Gelombang 

kami 
Kapital awal 

kalimat 
Kami  

27 
Revaldi Chandra 

Syahputra 

saya 
Kapital awal 

kalimat 
Saya  

taman 
Kapital awal 

kalimat 
Taman  

dari 
Kapital awal 

kalimat 
Dari  

28 Revelina 

menurut 
Kapital awal 

kalimat 
Menurut 

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan 

kedudukan 
Kapital awal 

kalimat 
Kedudukan  

manfaat 
Kapital awal 

kalimat 
Manfaat  

29 Rey Ikhsan S. 

kelapa 
Kapital awal 

kalimat 
Kelapa  

banyaknya 
Kapital awal 

kalimat 
Banyaknya  

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan  

para 
Kapital awal 

kalimat 
Para  

buah  
Kapital awal 

kalimat 
Buah  

pohon 
Kapital awal 

kalimat 
Pohon  
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30 
Shafa Ragdh 

Raudiyah 
secara 

Kapital awal 

kalimat 
Secara  

31 
Sheptina Bhiyanka 

Fitri 

ada berbagai 
Kapital awal 

kalimat 
Ada berbagai 

di bagian 
Kapital awal 

kalimat 
Di bagian 

mawar 
Kapital awal 

kalimat 
Mawar  

budidaya 
Kapital awal 

kalimat 
Budidaya  

di masa 
Kapital awal 

kalimat 
Di masa 

beragam 
Kapital awal 

kalimat 
Beragam  

waktu 
Kapital awal 

kalimat 
Waktu  

lakukan 
Kapital awal 

kalimat 
Lakukan  

32 
Siti Amina 

Harahap 

lidah buaya 
Kapital awal 

kalimat 
Lidah buaya 

tanaman 
Kapital awal 

kalimat 
Tanaman  

terdapat 
Kapital awal 

kalimat 
Terdapat  

adapun 
Kapital awal 

kalimat 
Adapun  

kedua 
Kapital awal 

kalimat 
Kedua  

manfaat 
Kapital awal 

kalimat 
Manfaat  

33 Syira Nahyati museum 
Kapital awal 

kalimat 
Museum  

34 Taufik Ardiansyah 

peran 
Kapital awal 

kalimat 
Peran 

lingkungan 
Kapital awal 

kalimat 
Lingkungan  

pohon 
Kapital awal 

kalimat 
Pohon  

ciri Kapital awal Ciri  
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kalimat 

35 Yasmin Syahira 

sebagian 
Kapital awal 

kalimat 
Sebagian  

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

secara 
Kapital awal 

kalimat 
Secara  

36 Yusran Firzzy 

berdasarkan 
Kapital awal 

kalimat 
Berdasarkan  

observasi 
Kapital awal 

kalimat 
Observasi  

37 Zaki Febrian Surja 

pasar 
Kapital awal 

kalimat 
Pasar  

lingkungan 
Kapital awal 

kalimat 
Lingkungan  

jalanan 
Kapital awal 

kalimat 
Jalanan 

pedagang 
Kapital awal 

kalimat 
Pedagang  

produk 
Kapital awal 

kalimat 
Produk  

meskipun 
Kapital awal 

kalimat 
Meskipun  

beberapa 
Kapital awal 

kalimat 
Beberapa  

aktivitas 
Kapital awal 

kalimat 
Aktivitas   
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Data Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama di dalam 

Judul 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Abdi Pratama burung Merpati Burung Merpati 

2 Ahmad Muflin 

kondisi Fasilitas dan 

Lingkungan sekolah 

Dasar harapan 

bangsa 

Kondisi Fasilitas dan 

Lingkungan Sekolah 

Dasar Harapan 

Bangsa 

3 Ahya Carissa 

Dampak pemanasan 

Global terhadap 

Perubahan pola 

cuaca di Lingkungan 

Dampak Pemanasan 

Global terhadap 

Perubahan Pola 

Cuaca di 

Lingkungan 

4 Aura Aqillah sampah Sampah 

5 Delfa Syadira Aldes 
Bunga kembang 

sepatu 

Bunga Kembang 

Sepatu 

6 Diva Anriana 

Peran artifical 

intelligence (AI) 

Dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Peran Artifical 

Intelligence (AI) 

dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

7 Estel C.S komodo Komodo 

8 Muhammad Arin Emti kunang-kunang Kunang-kunang 

9 
Muhammad Aulia 

Ramadhan 

pengamatan 

Tanaman Mangrove 

di pesisir pantai 

Pengamatan 

Tanaman Mangrove 

di Pesisir Pantai 

10 
Muhammad Evan 

Atwal 

observasi 

Lingkungan sekolah 

Observasi 

Lingkungan Sekolah 

11 Muhammad Farhan 
lingkungan sekolah 

SMA 12 Pekanbaru 

Lingkungan Sekolah 

SMA 12 Pekanbaru 

12 
Muhammad Yusuf Al-

Fikri 

keanekaragaman 

ekosistem mangrove 

Keanekaragaman 

Ekosistem 

Mangrove 

13 
Nabila Azzahra 

Ramadhani 
cabai Cabai 

14 Razan Al-Hadziq kebun Belakang Kebun Belakang 

Lampiran A.2 
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rumah Rumah 

15 Sheptina Bhiyanka Fitri Bunga mawar Bunga Mawar 

16 Siti Amina Harahap lidah buaya Lidah Buaya 

17 Syira Nahyati 
Taman mini 

indonesia indah 

Taman Mini 

Indonesia Indah 

18 Taufik Ardiansyah Hutan bakau Hutan Bakau 

19 Yasmin Syahira tanaman padi Tanaman Padi 

20 Zaki Febrian Surja Pasar tradisional Pasar Tradisional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 

 

 

 

Data Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama Nama 

Geografi 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Alifah Izzati palung mariana Palung Mariana 

2 Delfa Syadira Aldes 
asia timur Asia Timur 

malaysia Malaysia  

3 Diva Anriana indonesia Indonesia 

4 Efrin Widhi jakarta timur Jakarta Timur 

5 Hanum Zulaikha 
myanmar Myanmar 

china China  

6 Khairil Amri Haz jakarta Jakarta  

7 
Muhammad Aulia 

Ramadhan 
bali Bali  

8 
Muhammad Yusuf Al-

Fikri 
desa sumber jaya desa Sumber Jaya 

9 Nailah Balqis Gusriani indonesia Indonesia 

10 Raudan Banderas 
riau Riau  

pekanbaru Pekanbaru  

11 Revelina 
amerika tengah Amerika Tengah 

amerika selatan Amerika Selatan 

12 Sheptina Bhiyanka Fitri indonesia Indonesia  

13 Siti Amina Harahap benua afrika Benua Afrika 

14 Syira Nahyati 

Taman mini 

indonesia indah 

Taman Mini 

Indonesia Indah 

indonesia Indonesia  

Jakarta timur Jakarta Timur 

sumatera barat Sumatera Barat 

jawa tengah Jawa Tengah 

papua Papua  

 

 

 

Lampiran A.3 
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Data Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama Nama 

Bulan 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Delfa Syadira Aldes juli Juli  

2 Khairil Amri Haz februari Februari 

3 
Muhammad Aulia 

Ramadhan 
januari Januari  

4 Yasmin Syahira januari Januari  

 

 

 

 

Data Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital dipakai sebagai Huruf Pertama 

Unsur Nama Jabatan 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Raudan Banderas gubernur riau Gubernur Riau 

2 Shafa Ragdh Raudiyah 
Kementerian 

lingkungan Hidup 

Kementerian 

Lingkungan Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A.4 

Lampiran A.5 
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Data Kesalahan Penulisan Kata Depan “di” 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Davince Sinaga 
dikalangan di kalangan 

disekolah di sekolah 

2 Diva Anriana dirumah di rumah 

3 Efrin Widhi dihalaman di halaman 

4 Estel C.S diantara di antara 

5 
Grace Eno Cristiani 

Sinaga 
didunia di dunia 

6 Haikal Saputra diketahui di ketahui 

7 Jessi Maulydia Ananda disekujur di sekujur 

8 Kevin Oktranafit diantara di antara 

9 Muhammad Arin Emti ditanah di tanah 

10 
Muhammad Aulia 

Ramadhan 
dibagian di bagian 

11 Muhammad Evan Atwal disekitar di sekitar 

12 
Muhammad Fazri Habib 

Rahman 

ditaman di taman 

dikawasan di kawasan 

13 
Muhammad Yusuf Al-

Fikri 
dikawasan di kawasan 

14 
Nabila Azzahra 

Ramadhani 

diantaranya 

disekitar 

di antaranya 

di sekitar 

15 Nabila Rizkiah diantara di antara 

16 
Nicholas H. 

Simangunsong 
dibumi di bumi 

17 Raudan Banderas dipusat di pusat 

18 Razan Al-Hadziq 

dikebun di kebun 

dibelakang di belakang 

didalam di dalam 

19 Revelina 
didunia 

diselatan 

di dunia 

di selatan 

20 Shafa Ragdh Raudiyah 

diudara di udara 

diperairan di perairan 

digaris di garis 
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21 Sheptina Bhiyanka Fitri disekitar di sekitar 

22 Yasmin Syahira dilahan di lahan 

23 Zaki Febrian Surja dikawasan di kawasan 

 

 

 

 

Data Kesalahan Penulisan Kata Depan “ke” 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Diva Anriana ke hidupan kehidupan 

 

 

 

 

Data Kesalahan Penulisan Kata Depan “dari” 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Ahya Carissa daribadai dari badai 

2 Dina Humaira daripenyakit dari penyakit 

3 
Nabila Azzahra 

Ramadhani 
daritumbuhan dari tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A.7 

Lampiran A.8 



99 
 

 

 

 

 

Data Kesalahan Penulisan Ejaan Tanda Titik pada Akhir Kalimat 

Pernyataan 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Ahmad Muflin 

menjadi sejuk menjadi sejuk. 

seperti sepak bola, 

basket, dan voli 

seperti sepak bola, 

basket, dan voli. 

pohon-pohon besar 

yang ada 

pohon-pohon besar 

yang ada. 

sebagai tempat 

belajar 

sebagai tempat 

belajar. 

2 Dina Humaira 

mengurangi stres 

dan kecemasan 

 

mengurangi stres 

dan kecemasan. 

 

3 
Grace Eno Cristiani 

Sinaga 

bunga Rafflesia 

Arnoldii 

bunga Rafflesia 

Arnoldii. 

4 Hanum Zulaikha 
paling banyak di 

budidayakan 

paling banyak di 

budidayakan. 

5 Kevin Oktranafit 
keharuman yang 

menenangkan 

keharuman yang 

menenangkan. 

6 Khairil Amri Haz 

fasilitas sekolah 

memadai 

fasilitas sekolah 

memadai. 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

7 Muhammad Evan Atwal 
dalam menjaga 

kebersihan 

dalam menjaga 

kebersihan. 

8 Muhammad Farhan 

suasana belajar yang 

kondusif 

suasana belajar 

yang kondusif. 

suasana belajar yang 

nyaman 

suasana belajar 

yang nyaman. 

staf sekolah staf sekolah. 

9 Nailah Balqis Gusriani hutan yang tumbuh hutan yang tumbuh 
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di wilayah pasang 

surut Hutan bakau 

di wilayah pasang 

surut. Hutan bakau 

10 
Nicholas H. 

Simangunsong 

sampah organik dan 

anorganik 

sampah organik dan 

anorganik. 

limbah manusia 

adalah sisa-sisa 

pencernaan yang 

dapat berupa feses 

atau urin 

limbah manusia 

adalah sisa-sisa 

pencernaan yang 

dapat berupa feses 

atau urin. 

contohnya daur 

ulang 

contohnya daur 

ulang. 

11 Sheptina Bhiyanka Fitri 
dahan yang sudah 

kering 

dahan yang sudah 

kering. 

12 Siti Amina Harahap 
digunakan dalam 

obat-obatan 

digunakan dalam 

obat-obatan. 

13 Syira Nahyati 
paviliun Papua 

dengan rumah Honai 

paviliun Papua 

dengan rumah 

Honai. 

14 Yusran Firzzy 

mempengaruhi 

kualitas 

pembelajaran 

mempengaruhi 

kualitas 

pembelajaran. 

15 
Zaskya Nurul Hidayah 

Putri 

bercabang pada 

tepiannya 

bercabang pada 

tepiannya. 
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Data Kesalahan Penulisan Ejaan Tanda Koma di belakang Kata atau 

Ungkapan Penghubung Antarkalimat 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Ahya Carissa 

mengonsumsi energi. 

Selain itu curah 

hujan 

mengonsumsi 

energi. Selain itu, 

curah hujan 

2 
Davince Sinaga 

 

di sekolah-sekolah. 

Selain itu perlu 

adanya 

di sekolah-sekolah. 

Selain itu, perlu 

adanya 

3 Dina Humaira 

Memulihkan energi 

mereka. Selain itu 

kucing 

Memulihkan energi 

mereka. Selain itu, 

kucing 

4 Efrin Widhi 

Di sekitar lapangan 

olahraga. Selain itu 

beberapa fasilitas 

Di sekitar lapangan 

olahraga. Selain itu, 

beberapa fasilitas 

5 Khairil Amri Haz 

Kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu 

lingkungan sekolah 

Kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, 

lingkungan sekolah 

6 Rey Ikhsan S. 

disentri, dan kolera. 

Selain itu buah 

kelapa 

disentri, dan kolera. 

Selain itu, buah 

kelapa 
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Data Kesalahan Penulisan Ejaan Tanda Koma dipakai sebelum Kata 

Penghubung 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Diva Anriana 

AI dapat 

meningkatkan 

produktivitas dan 

efesiensi tetapi 

dampak sosial 

AI dapat 

meningkatkan 

produktivitas dan 

efesiensi, tetapi 

dampak sosial 

2 
Nicholas H. 

Simangunsong 

dapat 

membahayakan 

seseorang tetapi 

sampah sebenarnya 

dapat 

membahayakan 

seseorang, tetapi 

sampah sebenarnya 

3 Revelina 

Segala kandungan 

yang ada di 

dalamnya tetapi 

tetap kontrol 

konsumsi jagung 

Segala kandungan 

yang ada di 

dalamnya, tetapi 

tetap kontrol 

konsumsi jagung 
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Data Kesalahan Penulisan Ejaan Tanda Koma di antara Unsur-unsur dalam 

Suatu Pemerincian atau Pembilangan 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 
Muhammad Fazri Habib 

Rahman 

15 jenis burung. 5 

jenis mamalia. dan 3 

jenis reptil. 

15 jenis burung, 5 

jenis mamalia, dan 

3 jenis reptil. 

2 Revelina 

asam urat diabetes 

melitus dan darah 

tinggi. 

asam urat, diabetes 

melitus, dan darah 

tinggi. 

3 Rey Ikhsan S. 
buah kelapa. batang. 

pelepah. dan akar. 

buah kelapa, 

batang,  pelepah, 

dan akar. 

4 Zaki Febrian Surja 

bahan pangan 

pakaian dan 

peralatan rumah 

tangga. 

bahan pangan, 

pakaian, dan 

peralatan rumah 

tangga. 

 

 

 

 

Data Kesalahan Penulisan Ejaan Tanda Koma sebelum Angka Desimal atau 

Diantara Rupiah dan Sen yang Dinyatakan dengan Angka 

No Nama Siswa 
Penulisan yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Revelina 
sempit (5.1-7 cm), 

sedang (7.7-9 cm) 

sempit (5,1-7 cm), 

sedang (7,7-9 cm) 

2 Shafa Ragdh Raudiyah 4.3 juta ha 4,3 juta ha 
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Rekapitulasi Data Kesalahan Ejaan Berdasarkan Huruf Kapital 

No 
Bentuk 

Kesalahan 
Data 

Jumlah 

Siswa yang 

Salah 

Penulisan yang 

Benar 

1 Awal Kalimat 

makanan  

burung 

sekolah 

observasi 

terdapat 

pemanasan 

penting 

kerja sama 

palung 

proses 

sebagai 

kehidupan 

pengetahuan 

penelitian 

panjang 

organisme 

contoh 

berdasarkan 

tanaman 

kucing 

salah satu 

pariwisata 

taman 

siswa 

untuk 

komodo 

kepala 

panjang 

warnanya 

pantai 

pasir 

menurut 

di pantai 

walaupun 

1 

1 

1 

8 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

2 

7 

2 

1 

1 

1 

3 

2 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

Makanan  

Burung 

Sekolah  

Observasi  

Terdapat  

Pemanasan  

Penting  

Kerja sama 

Palung  

Proses  

Sebagai  

Kehidupan 

Pengetahuan  

Penelitian  

Panjang  

Organisme  

Contoh  

Berdasarkan  

Tanaman  

Kucing  

Salah satu 

Pariwisata  

Taman  

Siswa  

Untuk  

Komodo  

Kepala  

Panjang  

Warnanya  

Pantai  

Pasir  

Menurut  

Di pantai 

Walaupun  
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vitamin 

warna 

kebun 

udara 

bunga 

burung-burung 

keberagaman 

teks 

guru 

fasilitas 

rekomendasi 

sampah 

kunang-kunang 

cahaya 

serangga 

avicennia 

menyediakan 

menyaring 

lingkungan 

lapangan 

kami 

kondisi 

kawasan 

hasil 

mangrove 

cabai 

sekilas 

matanya 

atapnya 

gelombang 

saya 

dari 

kedudukan 

manfaat 

kelapa 

banyaknya 

para 

buah 

pohon 

secara 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

Vitamin  

Warna  

Kebun  

Udara  

Bunga  

Burung-burung 

Keberagaman  

Teks  

Guru  

Fasilitas  

Rekomendasi  

Sampah  

Kunang-kunang 

Cahaya  

Serangga  

Avicennia  

Menyediakan  

Menyaring  

Lingkungan  

Lapangan  

Kami  

Kondisi  

Kawasan  

Hasil  

Mangrove  

Cabai  

Sekilas  

Matanya  

Atapnya  

Gelombang  

Saya  

Dari  

Kedudukan  

Manfaat  

Kelapa  

Banyaknya  

Para  

Buah  

Pohon  

Secara  



106 
 

 

 

ada berbagai 

di bagian 

mawar 

budidaya 

di masa 

beragam 

waktu 

lakukan 

lidah buaya 

terdapat 

adapun 

kedua 

manfaat 

meseum 

peran 

ciri 

sebagian 

pasar 

jalanan 

pedagang 

produk 

meskipun 

beberapa 

aktivitas 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Ada berbagai 

Di bagian 

Mawar  

Budidaya  

Di masa 

Beragam  

Waktu  

Lakukan  

Lidah buaya 

Terdapat  

Adapun  

Kedua  

Manfaat 

Museum  

Peran  

Ciri  

Sebagian  

Pasar  

Jalanan  

Pedagang  

Produk  

Meskipun  

Beberapa  

aktivitas 

 Total  128  

2 Penulisan Judul 

burung Merpati 1 Burung Merpati 

kondisi Fasilitas 

dan Lingkungan 

sekolah Dasar 

harapan bangsa 

 

1 

 

Kondisi Fasilitas 

dan Lingkungan 

Sekolah Dasar 

Harapan Bangsa 

Dampak pemanasan 

Global terhadap 

Perubahan pola 

cuaca di 

Lingkungan 

1 

Dampak 

Pemanasan Global 

terhadap 

Perubahan Pola 

Cuaca di 

Lingkungan 

sampah 

 
1 

Sampah  
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Bunga kembang 

sepatu 1 

Bunga Kembang 

Sepatu 

 

Peran artifical 

intelligence (AI) 

Dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

1 

Peran Artifical 

Intelligence (AI) 

dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

komodo 
1 

Komodo  

 

kunang-kunang 
1 

Kunang-Kunang 

 

pengamatan 

Tanaman Mangrove 

di pesisir pantai 
1 

Pengamatan 

Tanaman 

Mangrove di 

Pesisir Pantai 

observasi 

Lingkungan 

sekolah 
1 

Observasi 

Lingkungan 

Sekolah 

 

lingkungan sekolah 

SMA 12 Pekanbaru 1 

Lingkungan 

Sekolah SMA 12 

Pekanbaru 

keanekaragaman 

ekosistem 

mangrove 

1 

Keanekaragaman 

Ekosistem 

Mangrove 

cabai 
1 

Cabai 

 

kebun Belakang 

rumah 1 

Kebun Belakang 

Rumah 

 

Bunga mawar 
1 

Bunga Mawar 

 

lidah buaya 
1 

Lidah Buaya 

 

Taman mini 

indonesia indah 1 

Taman Mini 

Indonesia Indah 

 

Hutan bakau 1 Hutan Bakau 
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tanaman padi 
1 

Tanaman Padi 

 

Pasar tradisional 1 Pasar Tradisional 

 Total  20  

3 Nama Geografi 

palung mariana 

asia timur 

malaysia 

indonesia 

jakarta timur 

myanmar 

china 

jakarta  

bali 

desa sumber jaya 

riau 

pekanbaru 

amerika tengah 

amerika selatan 

benua afrika 

Taman mini 

indonesia indah 

sumatera barat 

jawa tengah 

papua 

1 

1 

1 

3 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

1 

Palung Mariana 

Asia Timur 

Malaysia 

Indonesia  

Jakarta Timur 

Myanmar  

China  

Jakarta  

Bali  

Desa Sumber Jaya 

Riau  

Pekanbaru  

Amerika Tengah 

Amerika Selatan 

Benua Afrika 

Taman Mini 

Indonesia Indah 

Sumatera Barat 

Jawa Tengah 

Papua  

 Total  22  

4 Nama Bulan 

juli 

februari 

januari 

1 

1 

2 

Juli 

Februari  

Januari  

 Total  4  

5 Nama Jabatan 

gubernur riau 

kementrian Negara 

lingkungan Hidup 

1 

1 

Gubernur Riau 

Kementrian Negara 

Lingkungan Hidup 

 Total  2  
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Rekapitulasi Data Kesalahan Ejaan Berdasarkan Penulisan Kata Depan 

No 
Bentuk 

Kesalahan 
Data Jumlah Siswa 

Penulisan yang 

Benar 

1 
Penulisan Kata 

Depan “di” 

dikalangan  1 di kalangan 

disekolah 1 di sekolah 

dirumah 1 di rumah 

dihalaman 1 di halaman 

diantara 4 di antara 

didunia 2 di dunia 

diketahui 1 di ketahui 

disekujur 1 di sekujur 

ditanah 1 di tanah 

dibagian 1 di bagian 

disekitar 3 di sekitar 

ditaman 1 di taman 

dikawasan 3 di kawasan 

dibumi 1 di bumi 

dipusat 1 di pusat 

dikebun 1 di kebun 

dibelakang 1 di belakang 

didalam 1 di dalam 

diselatan 1 di selatan 

diudara 1 di udara 

diperairan 1 di perairan 

digaris 1 di garis 

dilahan 1 di lahan 

dipasar 1 di pasar 

 Total  32  

2 
Penulisan Kata 

Depan “ke” 
ke hidupan 1 kehidupan 

 Total  1  

3 
Penulisan Kata 

Depan “dari” 

daribadai 1 dari badai 

daripenyakit 1 dari penyakit 
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daritumbuhan 1 dari tumbuhan 

 Total  3  
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Rekapitulasi Data Kesalahan Ejaan Berdasarkan Pemakaian Tanda Baca 

No 
Bentuk 

Kesalahan 
Data 

Jumlah 

Siswa 

Penulisan yang 

Benar 

1 

Penggunaan 

Tanda Titik di 

Akhir Kalimat 

(.) 

menjadi sejuk  1 menjadi sejuk. 

seperti sepak bola, 

basket, dan voli 
1 

seperti sepak bola, 

basket, dan voli. 

pohon-pohon besar 

yang ada 
1 

pohon-pohon 

besar yang ada. 

sebagai tempat 

belajar 
1 

sebagai tempat 

belajar. 

mengurangi stres 

dan kecemasan 
1 

mengurangi stres 

dan kecemasan. 

ancaman yang 

dihadapi oleh 

bunga Rafflesia 

Arnoldii 

1 

ancaman yang 

dihadapi oleh 

bunga Rafflesia 

Arnoldii. 

paling banyak di 

budidayakan 
1 

paling banyak di 

budidayakan. 

keharuman yang 

menenangkan 
1 

keharuman yang 

menenangkan. 

fasilitas sekolah 

memadai 
1 

fasilitas sekolah 

memadai. 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

1 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

dalam menjaga 

kebersihan 
1 

dalam menjaga 

kebersihan. 

suasana belajar 

yang kondusif 
1 

suasana belajar 

yang kondusif. 

suasana belajar 

yang nyaman 
1 

suasana belajar 

yang nyaman. 

staf sekolah 1 staf sekolah. 
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hutan yang tumbuh 

di wilayah pasang 

surut hutan bakau 

1 

hutan yang 

tumbuh di wilayah 

pasang surut hutan 

bakau. 

sampah organik 

dan anorganik 

1 

 

sampah organik 

dan anorganik. 

limbah manusia 

adalah sisa-sisa 

pencernaan yang 

dapat berupa feses 

atau urin 

1 

limbah manusia 

adalah sisa-sisa 

pencernaan yang 

dapat berupa feses 

atau urin. 

contohnya daur 

ulang 
1 

contohnya daur 

ulang. 

dahan yang sudah 

kering 
1 

dahan yang sudah 

kering. 

digunakan dalam 

obat-obatan 
1 

digunakan dalam 

obat-obatan 

paviliun Papua 

dengan rumah 

Honai 

1 

paviliun Papua 

dengan rumah 

Honai. 

mempengaruhi 

kualitas 

pembelajaran 

1 

mempengaruhi 

kualitas 

pembelajaran. 

bercabang pada 

tepiannya 
1 

bercabang pada 

tepiannya. 

 Total  23  

2 

Penggunaan 

Tanda Koma di 

Belakang Kata 

atau Ungkapan 

Penghubung 

Antarkalimat (,) 

mengonsumsi 

energi. Selain itu 

curah hujan 

1 

mengonsumsi 

energi. Selain itu, 

curah hujan 

di sekolah-sekolah. 

Selain itu perlu 

adanya 

1 

di sekolah-

sekolah. Selain itu, 

perlu adanya 
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Memulihkan energi 

mereka. Selain itu 

kucing 

1 

Memulihkan 

energi mereka. 

Selain itu kucing 

Di sekitar lapangan 

olahraga. Selain itu 

beberapa fasilitas 

1 

Di sekitar 

lapangan olahraga. 

Selain itu, 

beberapa fasilitas 

Kegiatan belajar 

mengajar. Selain 

itu lingkungan 

sekolah 

1 

Kegiatan belajar 

mengajar. Selain 

itu, lingkungan 

sekolah 

disentri, dan kolera. 

Selain itu buah 

kelapa 

1 

disentri, dan 

kolera. Selain itu, 

buah kelapa 

 Total  6  

3 

Penggunaan 

Tanda Koma 

Dipakai 

Sebelum Kata 

Penghubung (,) 

AI dapat 

meningkatkan 

produktivitas dan 

efesiensi tetapi 

dampak sosial 

1 

AI dapat 

meningkatkan 

produktivitas dan 

efesiensi, tetapi 

dampak sosial 

dapat 

membahayakan 

seseorang tetapi 

sampah sebenarnya 

1 

dapat 

membahayakan 

seseorang, tetapi 

sampah 

sebenarnya 

Segala kandungan 

yang ada di 

dalamnya tetapi 

tetap kontrol 

konsumsi jagung 

1 

Segala kandungan 

yang ada di 

dalamnya, tetapi 

tetap kontrol 

konsumsi jagung 

 Total  3  

4 

Penggunaan 

Tanda Koma 

Dipakai di 

antara Unsur-

15 jenis burung. 5 

jenis mamalia. dan 

3 jenis reptil. 

1 

15 jenis burung, 5 

jenis mamalia, dan 

3 jenis reptil. 
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unsur dalam 

Suatu 

Pemerincian (,) 

asam urat diabetes 

melitus dan darah 

tinggi. 

1 

asam urat, 

diabetes melitus, 

dan darah tinggi. 

 

buah kelapa. 

batang. pelepah. 

dan akar. 

1 

buah kelapa, 

batang,  pelepah, 

dan akar. 

 

bahan pangan 

pakaian dan 

peralatan rumah 

tangga. 

1 

bahan pangan, 

pakaian, dan 

peralatan rumah 

tangga. 

 Total  4  

5 

Penggunaan 

Tanda Koma 

Dipakai 

Sebelum Angka 

Desimal atau di 

antara Rupiah 

dan Sen yang 

Dinyatakan 

Dengan Angka 

(,) 

sempit (5.1-7 cm), 

sedang (7.7-9 cm) 
1 

sempit (5,1-7 cm), 

sedang (7,7-9 cm) 

4.3 juta ha 1 4,3 juta ha 

 Total  2  
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Kisi-kisi Instrumen Angket (Kuesioner) tentang Faktor-faktor Penyebab 

Terjadinya Kesalahan Penggunaan Ejaan dalam Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Butir Soal 

Nomor 

Soal 

Faktor penyebab 

terjadinya 

kesalahan 

berbahasa 

mengenai ejaan 

bahasa Indonesia. 

Terpengaruhi oleh bahasa 

yang lebih dahulu 

dikuasainya. 

5 
1,2,3,4, dan 

5 

Kekurangpahaman 

pemakai bahasa terhadap 

bahasa yang dipakainya. 

5 
6,7,8,9, dan 

10 

Pengajaran bahasa yang 

kurang tepat atau kurang 

sempurna. 

5 
11,12,13,14, 

dan 15 
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KUESIONER FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 

KESALAHAN PENGGUNAAN EJAAN DALAM MENULIS TEKS 

LAPORAN HASIL OBSERVASI SISWA KELAS X SMAN 12 PEKANBARU 

 

A. Identitas Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah setiap butir pertanyaan dibawah dengan seksama. 

2. Jawablah pertanyaan angket di bawah ini sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya terjadi. 

3. Jawaban yang Ananda pilih tidak berpengaruh terhadap nilai mata 

pelajaran Bahasa Indonesia Ananda, karena pengisian angket ini hanya 

untuk kepentingan data penelitian dan kajian ilmiah saja. 

4. Tidak ada jawaban benar atau salah di dalam angket ini. 

5. Berikan tanda ceklis () pada jawaban yang telah disediakan, sesuai 

dengan kondisi nyata yang dialami Ananda, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Selalu  : (SL) 

Sering  : (SR) 

Kadang-kadang : (KD) 

Tidak pernah : (TP) 

No PERTANYAAN 
JAWABAN 

SL SR KD TP 

A Terpengaruhi oleh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. 

1 

Saya lebih nyaman berbicara 

menggunakan bahasa daerah dalam 

kegiatan sehari-hari. 

    

Lampiran D.1 



117 
 

 

 

2 
Saya menggunakan bahasa daerah ketika 

berbicara dengan teman sekelas. 

    

3 

Saat saya berbicara, saya selalu 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

diselingi dengan bahasa daerah. 

    

4 

Ketika saya berbicara dalam bahasa 

Indonesia, saya sering terpengaruh oleh 

bahasa daerah. 

    

5 
Saya sudah menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik saat berada di sekolah. 

    

B Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. 

6 
Saya memahami bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar. 

    

7 

Saya sering mencampur bahasa baku dan 

tidak baku dalam menulis teks laporan 

hasil observasi. 

(contoh: ketika menulis “Tempat ini 

kelihatan bersih banget,” seharusnya 

menggunakan kata baku seperti “sangat 

bersih”) 

    

8 

Saya sering menggunakan kalimat 

berulang dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. 

(contoh: “Tumbuhan ini memiliki daun 

hijau. Daun hijau ini terdapat pada 

tumbuhan ini”) 

    

9 

Saya sering salah menuliskan istilah asing 

dalam teks laporan hasil observasi. 

(contoh: dalam menulis “Fotosintesa” kata 

seharusnya ialah “Fotosintesis”) 
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10 

Saya sering merasa kebingungan mengenai 

cara penulisan ejaan yang tepat saat 

menyusun teks laporan hasil observasi. 

(contoh: ketika menulis kata “aktifitas” 

yang benar ialah “aktivitas”) 

    

C Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. 

11 

Saya merasa bosan saat guru  

menjelaskan materi ejaan di dalam teks 

laporan hasil observasi 

    

12 

Saat belajar Bahasa Indonesia di sekolah, 

saya mendapatkan pengetahuan tentang 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar sesuai dengan kaidah. 

    

13 

Saat belajar Bahasa Indonesia, guru 

mengajak saya untuk berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar sesuai dengan kaidah. 

    

14 

Saat belajar Bahasa Indonesia di sekolah, 

metode pembelajaran ejaan yang diberikan 

oleh guru monoton. 

    

15 

Saat belajar Bahasa Indonesia, guru 

mendorong saya untuk lebih menguasai 

mengenai ejaan dalam menulis teks 

laporan hasil observasi. 
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Tabel Tabulasi Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Ejaan dalam Teks 

Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMAN 12 Pekanbaru 

Responden 

Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Ejaan 

Terpengaruhi Oleh Bahasa 

yang Lebih Dahulu 

Dikuasainya 

Kekurangpahaman Pemakai 

Bahasa Terhadap Bahasa 

yang Dipakainya 

Pengajaran Bahasa yang 

Kurang Tepat atau Kurang 

Sempurna 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

R1 1 1 3 4 2 2 2 4 2 3 2 4 1 3 1 

R2 1 2 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R3 2 2 3 1 4 4 2 2 1 1 2 4 3 3 2 

R4 2 2 2 2 4 3 1 1 2 1 1 4 4 3 4 

R5 2 2 3 3 3 4 4 1 1 3 3 4 4 1 1 

R6 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 

R7 1 2 2 1 2 3 2 2 1 3 1 4 4 1 4 

R8 2 2 2 2 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 

R9 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 

R10 1 1 2 1 4 4 1 1 1 2 2 4 4 2 4 

R11 1 1 4 4 4 4 2 1 1 3 2 2 4 1 3 

R12 1 1 1 2 4 3 1 2 2 2 1 3 4 2 3 

R13 1 1 2 1 3 4 1 1 1 1 2 3 4 3 3 

R14 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 2 4 4 2 2 

R15 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 

R16 2 2 3 4 4 4 2 1 2 2 2 4 4 3 4 

R17 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 1 4 4 3 4 

R18 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 1 3 1 1 4 

R19 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 1 4 3 4 2 

R20 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 

R21 2 1 2 1 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 

R22 3 2 2 2 4 4 2 1 1 1 1 4 4 2 3 

R23 3 4 1 2 4 3 1 2 4 2 2 4 3 2 3 

R24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 

R25 2 2 4 3 4 4 3 2 2 1 2 3 3 2 1 

R26 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 2 

R27 1 1 3 2 3 4 2 2 1 2 1 4 2 1 4 

R28 2 2 2 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 

R29 2 2 3 3 2 4 3 1 1 2 2 4 4 2 4 

R30 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 1 4 3 4 2 

R31 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 4 

R32 2 2 2 2 3 3 1 3 3 4 2 4 4 2 4 

R33 2 2 3 2 4 4 2 1 1 2 2 4 2 2 2 

R34 4 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 4 4 2 4 

R35 1 1 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 3 

R36 3 2 4 3 2 3 4 2 1 2 2 4 2 2 2 

R37 3 1 3 2 4 4 2 4 3 2 1 3 4 2 4 

R38 2 1 2 1 4 3 2 3 2 2 2 3 4 1 4 
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R39 4 4 4 3 4 2 1 2 2 3 2 2 4 2 4 

R40 2 1 2 1 4 4 3 3 2 1 1 4 4 4 4 

R41 3 3 4 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 1 4 

R42 3 3 3 3 2 4 1 1 2 3 2 3 4 2 2 

R43 1 1 2 1 3 2 3 1 1 3 2 3 4 2 3 

Total 94 84 117 101 140 143 101 94 82 97 78 147 144 97 130 
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3. Penyebaran Kuesioner (Angket) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Tes Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMAN 12 

Pekanbaru 
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Hasil Tes Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa 

 

Siswa I 

Nama: Alifah Izzati 

Kelas: X.2 

 

Palung Mariana 

palung Mariana adalah palung laut terdalam di dunia yang terletak di 

Samudera Pasifik, dekat kepulauan Mariana. palung ini memiliki kedalaman 

hingga 11,034 meter di titik terdalamnya, challenger deep. sebagai salah satu 

lokasi paling ekstrem di planet bumi. palung mariana menjadi objek penelitian 

penting untuk memahami kehidupan laut dalam, proses geologi, dan ekosistem 

unik yang ada disana.  

Palung mariana terbentuk akibat pertemuan dua lempeng pasifik dan 

lempeng Filiphina. proses subduksi ini menyebabkan terbentuknya celah yang 

sangat dalam di dasar laut. panjang palung mariana mencapai sekitar 2.350 

kilometer dengan lebar 69 kilometer. Tekanan di titik terdalamnya lebih dari 1000 

kali lipat tekanan atmosfer di permukaan bumi. 

palung mariana merupakan rumah bagi berbagai bentuk kehidupan. 

organisme seperti amphipoda, mikroba ekstremofil, dan beberapa jenis teripang 

telah beradaptasi dengan lingkungan ekstrem ini. kehidupan disana bergantung 

pada kemosintesis, sebuah proses yang memungkinkan mikroba menghasilkan 

energi dari bahan kimia yang dikeluarkan oleh ventilasi hidrotermal.  

penelitian terhadap palung mariana memberikan banyak manfaat bagi ilmu 

pengetahuan. Pemahaman tentang kehidupan di lingkungan ekstrem membuka 

peluang untuk pengembangan teknologi bioteknologi, seperti pemanfaatan enzim 

dari mikroba ekstremofil. 

Eksplorasi palung mariana juga memberikan wawasan tentang potensi 

sumber daya alam di laut dalam. pengetahuan ini penting untuk menjaga 

kelestarian ekosistem laut serta mempelajari data beradaptasi di lingkungan 

ekstrem, yang dapat bermanfaat dalam eksplorasi ruang angkasa. 
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Siswa II 

Nama: Diva Anriana 

Kelas: X.2 

 

Peran artifical intelligence (AI) Dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

Artifical Intelligence (AI) merupakan teknologi canggih yang dirancang 

untuk meniru kemampuan berpikir manusia AI kini semakin sering ditemukan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik dirumah, tempat kerja, maupun 

ruangan publik. Teknologi ini memberikan berbagai kemudahan, mulai dari 

mengotomatisasi tugas rutin hingga memberikan solusi berbasis data yang efektif. 

AI digunakan di berbagai bidang, seperti komunikasi transportasi. 

Pendidikan, layanan pelanggan, hingga rumah tangga. Teknologi ini dirancang 

untuk memahami, menganalisis dan memberikan respon sesuai kebutuhan. 

Dengan begitu di era sekarang AI telah menjadi bagian penting di ke hidupan 

sehari-hari.  

AI telah digunakan secara luas terutama dalam perangkat yang mendukung 

aktivitas manusia contohnya. Asisten virtual seperti Siri, Alexa, dan google 

Asistant. Di dunia pendidikan AI digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. 

Seperti pada aplikasi pembelajaran.  

Meskipun AI memberikan manfaat yang besar teknologi ini juga memberi 

tantangan seperti berkurangnya lapangan kerja, selain itu ada kekhawatiran terkait 

privasi karena AI sering kali memproses data pribadi. 

Maka dari itu dengan penetapan yang tepat AI dapat meningkatkan 

produktivitas dan efesiensi tetapi dampak sosial juga harus diatasi agar teknologi 

ini bermanfaat tanpa merugikan masyarakat.  
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Siswa III 

Nama: Aura Aqillah 

Kelas: X.2 

sampah 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 

berakhirnya suatu proses. Sampah dapat bersumber dari alam, manusia, konsumsi, 

nuklir, industri dan pertambangan. Sampah di bumi akan terus bertambah selama 

masih ada kegiatan yang dilakukan oleh baik alam maupun manusia. 

Sampah dapat dibedakan berdasarkan sifat, dan bentuknya. berdasarkan 

sifatnya, sampah dibagi menjadi dua, yaitu sampah organik dan anorganik. 

Sampah organik merupakan sampah yang dapat diuraikan. 

contoh sampah organik adalah sampah yang mudah membusuk seperti sisa 

makanan, sayuran, daun-daun kering, dan sebagainya. Sampah ini dapat diolah 

menjadi kompos. Contoh sampah anorganik adalah sampah yang tidak mudah 

membusuk, seperti plastik, kaca, kaleng dan sebagainya. Sampah anorganik 

didaur ulang oleh home industri untuk mengurangi jumlah sampah serta dijadikan 

sebagai peluang usaha. 

berdasarkan bentuknya, sampah dapat dibedakan menjadi sampah padat, 

cair, alami, konsumsi, manusia.  

Sampah padat adalah sampah yang berwujud padat. Sampah padat dapat 

berupa sampah rumah tangga. Sampah dapur, kebun, plastik, metal, gelas. Sampah 

cair adalah bahan cairan yg telah digunakan dan tidak diperlukan lagi seperti 

limbah. 

Sampah manusia dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan 

manusia, hal ini dikarenakan sampah dapat sebagai sarana perkembangan 

penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri. 
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5. Kuesioner (Angket) yang di isi oleh Siswa Kelas X SMAN 12 Pekanbaru 
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